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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang optimalisasi pembelajaran anak stunting di 

TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalisasikan program  

pembelajaran bagi anak yang sudah di vonis terkena stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong. Program tersebut merupakan program intervensi untuk anak-anak yang 

kurang gizi guna meningkatkan status gizi anak serta untuk mencukupi kebutuhan 

gizi anak agar tercapainnya status gizi dan gizi yang sesuai dengan anak-anak 

tersebut. Adapun program tersebut yaitu melalui program pemberian makanan 

tambahan, deteksi dini tumbuh kembang, guru merangsang perkembangan 

motorik kasar pada anak dan penyuluhan parenting terhadap orangtua. Hal ini 

menjadi alat untuk mengurangi resiko terjadinya stunting pada anak usia dini di 

TK Al-Adzkiyya Cigedong. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yang ditujukan untuk mendeskripsikan tentang optimalisasi 

pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Subjek penelitian ini adalah guru kelas, 

peserta didik dan kepala sekolah. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

diantarannya: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data yang penulis gunakan adalah redukasi data, penyajian data, dan verivikasi 

(penarikan kesimpulan) 

Hasil penelitian menunjukan bahwa anak yang terkena stunting memiliki 

tubuh yang kecil dan merasa malas melakukan aktivitas dan anak yang terkena 

stunting juga memiliki badan yang kurus, terlambat perkembangannya serta 

mudah terserang penyakit. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa dalam 

melaksanakan program parenting terhadap orangtua guru bekerjasama dengan 

posyandu dengan tujuan untuk memberikan pemahaman kepada orangtua apa itu 

stunting, penyebab stunting, memberikan edukasi kesehatan, pemberian 

pengetahuan kebutuhan gizi yang baik untuk anak stunting serta penyakit yang 

mudah menyerang jika sudah divonis mengalami stunting.  
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ABSTRACT 

 

 

This thesis discusses the optimization of stunting children's learning at Al-

Adzkiyya Kindergarten, Cigedong, Wanareja Village, Sirampog District, Brebes 

Regency. The purpose of this research is to optimize learning programs for 

children who have been convicted of stunting at Al-Adzkiyya Cigedong 

Kindergarten. The program is an intervention program for malnourished children 

in order to improve the nutritional status of children and to meet the nutritional 

needs of children in order to achieve nutritional and nutritional status that is 

suitable for these children. The program is through a supplementary feeding 

program, early detection of growth and development, teachers stimulate gross 

motor development in children and parenting counseling to parents. This is a tool 

to reduce the risk of stunting in early childhood at Al-Adzkiyya Cigedong 

Kindergarten. 

The type of research used in this research is descriptive qualitative which is 

intended to describe the optimization of stunting children's learning at Al-

Adzkiyya Cigedong Kindergarten, Wanareja Village, Sirampog District, Brebes 

Regency. The subjects of this study were class teachers, students and school 

principals. The author uses data collection techniques including: observation, 

interviews, and documentation. While the data analysis techniques that the authors 

use are data reduction, data presentation, and verification (drawing conclusions). 

The results showed that children who were stunted had small bodies and felt 

lazy to carry out activities and children who were stunted also had thin bodies, 

had delayed development and were susceptible to disease. The results of the study 

also show that in carrying out the parenting program for parents, teachers 

collaborate with Posyandu with the aim of providing understanding to parents 

what stunting is, the causes of stunting, providing health education, providing 

knowledge of good nutritional needs for stunted children and diseases that easily 

attack if they have been sentenced experiencing stunting. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia memiliki masalah gizi yang serius yang ditandai dengan 

tingginya kasus gizi buruk pada anak usia dini (balita). Masalah gizi pada 

usia balita bisa menyebabkan tingginya kualitas pendidikan, dan angka 

putus sekolah. Pola makan yang sehat merupakan salah satu kebutuhan 

emosional anak usia dini yang harus dipenuhi, sehingga diharapkan anak 

tumbuh dan berkembang secara optimal seiring dengan 

pertumbuhannya. Nutrisi anak harus di perhatikan sejak 1000 hari pertama 

kehidupan anak, yaitu dari awal kehamilan sampai dengan anak berusia 2 

tahun. Masa ini biasa di kenal dengan masa golden age yang mana pada 

masa ini terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Setalah anak 

berusia di atas 2 tahun, asupan makanan yang cukup harus selalu di 

perhatikan. Karena masa bayi merupakan masa yang sangat rentan 

terhadap berbagai penyakit dan masalah gizi.
1
  

Indonesia tergolong negara dengan tingkat kesehatan rendah, hal 

itu diakibatkan oleh faktor makanan, lingkungan, fasilitas kesehatan, dan 

ketersedian tenaga medis. Tingkat kesehatan suatu negara dapat dinilai 

dengan tinggi rendahnya angka kematian kasar, angka kematian bayi, dan 

umur harapan hidup. Tingkat kesehatan penduduk dikatakan tinggi apabila 

angka kematian kasar dan angka kematian bayinya rendah, tetapi umur 

harapan hidupnya tinggi. Sebaliknya suatu negara dikatakan tingkat 

kesehatnya rendah apabila negara tersebut mempunyai angka kematian 

kasar dan angka kematian tinggi  serta umur harapan hidupnya rendah. 

Padahal kondisi kesehatan yang buruk akan mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan hidup masyarakat. Kesehatan bukan hanya berfokus kepada 

orang dewasa yang lebih rentan untuk terkena penyakit, sehingga 
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membuat mereka sangat peduli akan kesehatanya, tetapi kesehatan juga 

harus diperhatikan sedari kecil. Artinya anak-anak juga membutuhkan 

perhatian terhadap kesehatan mereka walaupun imun mereka lebih kuat di 

banding orang dewasa. Artinya anak-anak perlulah di berikan gizi yang 

baik agar tumbuh kembangnya juga maksimal sehingga nantinya menjadi 

individu yang berdaya dilingkungan sosialnya.
2
 

Kesehatan merupakan kebutuhan setiap manusia. Oleh karena itu, 

kesehatan merupakan hal yang sangat penting. Kesehatan anak merupakan 

modal terpenting untuk tumbuh kembang yang optimal. Pertumbuhan dan 

perkembangan anak yang berjalan baik sejak bayi hingga usia sekolah 

menjadikan anak sebagai pribadi yang memiliki potensi penuh untuk 

kehidupan selanjutnya. Kesehatan anak termasuk kesehatan fisik, mental 

dan sosial, tidak hanya berkaitan dengan penyakit, akan tetapi juga 

perkembangan fisik, intelektual dan emosional. Perkembangan fisik yang 

dicapai anak usia sekolah sangat ditentukan oleh asupan gizinya sejak bayi 

bahkan dalam kandungan. Kebiasaan minum atau kebiasaan makan pada 

usia sekolah juga akan berpengaruh pada perkembangan prestasi pada 

tahap selanjutnya. Perkembangan fisik yang tidak normal, dapat digunakan 

sebagai gambaran mengenai riwayat status gizi dan perkembangan 

berikutnya. Perkembangan fisik bisa di ukur melalui parameter 

antopometri seperti tinggi dan berat badan menurut umur.
3
 

Pembangunan nasional dalam pelaksanaan tidak terlepas dari 

Sumber Daya Manusia (SDM) dimana manusia adalah motor penggerak 

dalam pembangunan dan merupakan sasaran dari pembangunan itu sendiri 

dan mengelola sumber daya yang lain . dalam mencapai tujuan nasional 

seperti yang tercantum dalam pembukaan udang-undang dasar 1945 di 

selenggarakan upaya pembangunan yang berkesinambungan dalam 

rangkaian program pembangunan ini di harapkan dapat mewujudkan suatu 

                                                           
2
 Nurul Zakiyah, Upaya Puskesmas dalam Penanggulangan Stunting di Desa Ranah 

Singkuang Kecamatan Kampar, (Kampar:Nurul, 2021) hlm 2 
3
 Yannie Asrie Widanti, “Prevelensi, Faktor Resiko, dan Dampak Stunting pada Anak 

Usia Sekolah”. Jurnal Tekhnologi dan Industri Pangan. 1 (1), 2016, hlm 23 
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tingkat kehidupan masyarakat secara optimal termasuk peningkatan 

kesehatan. Tujuan pembangunan kesehatan sebagai komitmen nasional 

dapat dilihat pada pasal 3 undang-undang nomor 36 tahun 2009 (undang-

undang kesehatan) yaitu : “pembangunan kesehatan bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia 

yang produktif secara sosial dan ekonomis.” Dalam undang-undang 

nomor 36 tahun 2009 menjelaskan pasal 1 ayat (1) bahwa kesehatan 

adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental spiritual maupun sosial 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial 

ekonomis, dan juga telah di tetapkan bahwa setiap orang berhak 

memperoleh pelayanan kesehatan.
4
  

Stunting menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

serius dan di alami oleh sebagian besar balita di seluruh dunia.
5
 Stunting  

adalah perseteruan gizi didunia, terdapat 165 juta balita di dunia ini 

mengalami kondisi pendek (stunting). 80% balita stunting beredar dalam 

14 negara di dunia dan Indonesia menempati rangking ke lima negara 

dengan jumlah stunting terbesar. Data stunting yang terdapat di Indonesia 

menunjukan bahwa prevelensi  stunting menurut nasional terjadi kenaikan  

dari 35,6% pada tahun 2010 menjadi 37,2% pada tahun 2013. Dan menjadi 

30,8% pada tahun 2018. Sedangkan menurut data dari hasil pengamatan 

status gizi (PSG)  pada tahun 2017 menandakan bahwa presentasi balita 

stunting pada  balita 29% lebih besar bila di bandingkan  pada usia baduta.  

Stunting yaitu suatu kondisi dimana anak mengalami keadaan 

gagal tumbuh pada anak usia balita di karenakan kekurangan gizi kronis 

dan anak jauh lebih kecil dari standar  WHO 2005. Masalah balita stunting 

menggambarkan masalah gizi kronis yang mana di pengaruhi akibat 

                                                           
4
 Undang-undang Nomor 36 tahun 2009 Tentang Kesehatan 

5
 Krisma Merinda, Perilaku Pencegahan Stunting pada Ibu Baduta (Bayi di Bawah Dua 

Tahun) di Desa Air Beliti Kecamatan Tuah Negeri Kabupaten Musi Rawas, (Skripsi:Universitas 

Brawijaya:2022) hlm 1 
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kondisi ibu atau calon ibu, masa bayi atau balita, masa janin termasuk 

penyakit yang diderita selama masa balita serta kejadian lainnya yang 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi kesehatan. Stunting di sebut 

juga dengan perawakan pendek. Yang dimana tinggi badan anak tidak 

sesuai dengan usiannya. Seseorang bisa dikatakan stunting yaitu dengan 

cara menghitung skor Z-indeks Tinggi Badan menurut umur (TB/U), dan 

apabila skor Z-indeks TB/U nya dibawah -2 SD (standar daviasi) WHO 

2005. Terjadinya stunting  di sebabkan karena asupan gizi yang rendah, 

baik secara kuantitas  maupun kualitas. Kondisi ini biasanya terjadi 

dinegara dengan ekonomi yang kurang.
6
 Stunting juga dapat disebabkan 

oleh asupan ibu hamil yang tidak mencukupi, pola asuh yang kurang baik 

dan lingkungan yang kurang sehat, stunting pada anak usia dini 

merupakan proses komulatif yang terjadi selama kehamilan , masa kanak-

kanak dan sepanjang siklus kehidupan.
7
 

Masalah anak pendek (stunting) merupakan salah satu masalah 

yang di hadapi didunia, terutama dinegara miskin dan berkembang. 

Penelitian ini sangat urgent untuk dilakukan mengingat Stunting menjadi 

permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya 

kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga 

perkembangan motoric terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental. 

Anak-anak yang terhambat pertumbuhannya sebelum berusia dua tahun 

memiliki hasil yang buruk dalam emosi dan perilakunya pada masa remaja 

akhir. Oleh karena itu stunting menunjukan rendahnya kualitas sumber 

daya manusia yang selanjutnya akan berdampak pada pengembangan 

potensi bangsa.
8
 Stunting dapat di sebabkan oleh banyak faktor, di 

                                                           
6
 Muhammad Ridho Nugroho, Rambat Nur Sasangko, Muhammad Kristiawan, “Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Kejadian Stunting pada Anak Usia Dini di Indonesia”, Jurnal Obesesi: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,  Vol 5 Issue 2 (2021) Pages 2269-2276. Issn: 2549-8959 

(online) 2356-1327 (print), 2270, hlm 2270 
7
 Erna Kusumi Wati, dkk, Upaya Perbaikan Gizi 1000 Hari Pertama Kehidupan Dalam 

Rangka Pencegahan Stunting Balita Melalui Optimalisasi Peran Tenaga Gizi Di Kabupaten 

Banyumas, Jurnal Kesmas Indonesia, vol 8 (2), 2016, hlm 93 
8
 Hafizam, Peran Rumah Gizi Gampong (RGG) dalam Pencegahan Stunting di desa Ara 

Kecamatan Kembang Tonjong Kabupaten Pidie, (Banda Aceh : Universitas UIN A 
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antarannya yaitu : kurangnya asupan gizi yang mencukupi terutama pada 

masa awal kehidupan yang nantinya akan mempengaruhi kondisi 

kesehatan anak, kurangnya stimulasi aktifitas yang di berikan pada anak 

pada beberapa tahun pertama, hal ini dapat di karenakan praktik 

pengasuhan anak yang kurang baik dan juga kurangnya pengetahuan ibu 

dalam menstimulasi perkembangan dan pertumbuhan anak, pasokan air 

yang kurang memadai dan sanitasi yang buruk juga menjadi salah satu 

faktor terjadinnya stunting pada anak karena hal tersebut dapat menjadi 

awal dari anak terkena berbagai macam virus yang mengakibatkan anak 

mudah terserang penyakit. 

 Anak yang mudah teserang penyakit ini akan lebih lemah daya 

tahan tubuhnya dan mengakibatkan kurang optimalnya pertumbuhan dan 

perkembangan anak sehingga akhirnya anak berpotensi mengalami 

kejadian stunting, kemiskinan, masalah ekonomi menjadi faktor penyebab 

stunting pada anak karena anak yang lahir dari keluarga ekonomi rendah 

akan kesulitan mendapatkan asupan gizi yang cukup dan seimbang untuk 

membantu tumbuh kembangnya. Hal tersebut tentunya menjadikan anak 

berpotensi lebih besar terkena stunting di bandingkan dengan anak yang 

lahir rendah dari keluarga yang berstatus ekonomi baik, cakupan vaksinasi 

yang kurang yang kurang menyeluruh pada anak atau kurang percayannya 

orangtua terhadap vaksin menjadi salah satu faktor anak dapat terkena 

stunting karena anak tidak di siapkan untuk kebal dalam menghadpi 

berbagai macam penyakit.
9
 

Masalah gizi, yaitu stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes menunjukan 

prevelensi stunting yang lumayan tinggi yang mana pada saat peneliti 

melakukan obervasi dan wawancara dengan salah satu guru yang bernama 

Ibu Fitri Susanti mengatakan bahwa ada beberapa anak yang terkena kasus 

stunting. Penyebabnya dipengaruhi oleh buruknya akses terhadap makanan 

                                                                                                                                                               
r-Raniri Banda Aceh, 2021) 
9
 Roediger, A roadmap to reduce stunting, (2020) hlm 3 
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bergizi, faktor ekonomi, rendahnya asupan gizi dan mineral, lingkungan 

yang tidak sehat dan tidak memadai, pasokan air yang kurang memadai 

dan sanitasi yang buruk juga menjadi salahsatu faktor terjadinya stunting 

pada anak karena hal tersebut dapat menjadi awal dari anak terkena 

berbagai macam virus yang mengakibatkan anak mudah terserang 

penyakit, rendahnya keragaman pangan dan sumber protein hewani, 

buruknya akses terhadap pelayanan kesehatan, serta kemiskinan, masalah 

ekonomi menjadi faktor penyebab stunting karena anak yang lahir dari 

keluarga ekonomi yang rendah akan kesulitan mendapatkan asupan gizi 

yang cukup dan seimbang untuk membantu tumbuh kembangnya. Hal 

tersebut tentunya menjadikan anak berpotensi lebih besar terkena stunting 

di bandingkan dengan anak yang lahir dari keluarga yang berstatus 

ekonomi baik.
10

 

Dilihat dari cakup fatalnya dampak yang di timbulkan jika anak 

terkena stunting hal ini tidak terlepas dari peran guru, yang mana  peran 

guru dalam proses pembelajaran disekolah sangatlah penting, karena guru 

adalah pendidik yang dapat membangkitkan potensi anak didiknya, dan 

guru paud mempunyai peran strategis untuk menyampaikan informasi 

tentang pengetahuan dan pemahaman kepada orangtua anak tentang 

stunting. Oleh sebab itu, para guru paud harus memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan tentang stimulasi perkembangannya anak usia dini. 

Pengetahuan tersebut menjadi sangat penting untuk memberikan layanan 

yang maksimal pada anak secara cepat. Seperti yang di katakan 

Rohmadheny dalam penelitianya menyatakan bahwa “satuan paud 

memiliki peran penting dalam mensukseskan upaya antisipasi dan 

penurunan tingkat stunting pada anak baduta dan balita di indonesia”.
11

 

Sebagai pengajar, guru dituntut mempunyai kewenangan mengajar 

                                                           
10

 Hasil Wawancara Observasi Pendahuluan dengan Kepala Sekolah pada Hari Rabu 20 

April 2022 Pukul 09.00 WIB 
11

 Prima Suci Rohmadheny, “Keterlitan Pendidikan Anak Usia Dini Terhadap Fenomena 

Stunting di Indonesia”, Golden Age: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 2, No. 1 (Juni 2018), 

hlm 21 
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berdasarkan kualifikasinya sebagai tenaga pengajar, setiap guru harus 

memiliki kemampuan profesional dalam bidang pembelajaran. Dengan 

kemampuan tersebut, guru dapat melaksanakan perannya sebagai 

fasilitator, pembimbing, penyedia lingkungan, model, motivator, agen 

perkembangan kognitif, dan manajer. Untuk merealisasikan hakikat 

mengajar yang sesungguhnya di sekolah, guru harus memiliki 

pengetahuan  atau bidang ilmu yang diajarkan secara luas dan mendalam, 

iktikad yang baik untuk membagi ilmu yang dimiliki dengan siswa, dan 

komitmen untuk terus belajar sepanjang hayat.
12

  

 Hal ini, semua pihak perlu memahami pentingnya tumbuh dan 

kembang pada anak didik, masalah seperti ini perlu penanganan khusus 

dan harus dilakukan pencegahan sejak dini. Karena stunting tidak dapat di 

sembuhkan secara langsung namun dengan adanya pencegahan sejak dini 

dapat mengurangi resiko stunting untuk generasi mendatang. Peran guru 

dalam membantu permasalahan gizi anak usia dini itu sangat penting dan 

tidak dapat di anggap remeh, karena presentasi penurunan anak yang 

mengalami kelainan gizi menjadi turun sedikit demi sedikit.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Optimalisasi Pembelajaran Anak Stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes” 

 

B. Definisi Konseptual  

1. Optimalisasi 

Menurut Winardi Optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan sedangkan jika dipandang dari sudut 

usaha memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan 

yang diinginkan atau dikehendaki.
13 Adapun yang dimaksud 

optimalisasi dalam penelitian ini yaitu suatu proses untuk 

                                                           
12

 Suyanto, “Menjadi Guru Profesinal (Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas 

Guru di Era Global)” (Jakarta:Esensi, 2013), hlm 1-2 
13

 http://digilib.unila.ac.id/315/10/BAB%20II.pdf. Diakses pada tanggal 8 April 2023 pukul 13.00 

http://digilib.unila.ac.id/315/10/BAB%20II.pdf
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mengoptimalkan suatu solusi terbaik dari sekumpulan alternatif solusi 

yang ada mengenai optimalisasi pembelajaran anak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes. 

2. Pembelajaran Anak Stunting 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu upaya yang 

dilakukan oleh pendidik agar peserta didik aktif dalam belajar, hal ini 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. pembelajaran juga dapat 

diartikan sebagai proses interaksi yang dilakukan antara peserta didik 

dengan lingkungan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
14

 

Sedangkan stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang 

disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup 

lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak 

yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar 

usianya.
15

  

Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua 

tindakan yang dilakukan oleh guru untuk mengoptimalkan program 

pembelajaran pada anak stunting di TK tersebut melalui program 

pemberian makanan tambahan, upaya guru dalam merangsang 

perkembangan motorik kasar pada anak, deteksi dini tumbuh kembang 

pada anak, serta penyuluhan parenting terhadap orangtua 

3. TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan “Optimalisasi 

Pembelajaran Anak Stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”. Merupakan suatu 

upaya yang dilakukan oleh TK Al-Adzkiyya Cigedong untuk 

                                                           
14

 Zulfitria, “Peranan Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an dalam Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar”,  Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 1, No. 

2 (April, 2017), hlm, 129-134  
15

 Eko Putro Sandjojo, Buku Saku Desa dalam Penanganan Stunting, 

Jakarta:Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi, 2017, hlm 3 
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mengoptimalkan proses pembelajaran pada anak usia dini yang sudah 

divonis mengalami stunting 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu : “Bagaimana Optimalisasi 

Pembelajaran Anak Stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes”? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penulis mengadakan penelitian ini dengan tujuan agar dapat 

memaparkan atau menggambarkan secara deskriptif tentang 

bagaimana optimalisasi pembelajaran anak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan baru bagi dunia 

pendidikan khususnya untuk sekolah di TK tersebut dan jadi 

motivasi buat guru dan orangtua. Dan secara akademis, penelitian 

ini diharapkan akan memperkaya ilmu pendidikan khususnya 

program studi pendidikan islam anak usia dini di Lembaga 

Pendidikan. Lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Pendidikan Anak Usia Dini UIN Prof K.H Syaifuddin Zuhri 

Purwokerto dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang 

berkaitan dengan penelitian mengenai optimalisasi pembelajaran 

untuk anak stunting 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti melalui penelitian ini, dapat menambah 

pengalaman dan pengetahuan terkait dengan optimalisasi 
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pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan 

sumbangan dokumentasi abadi mengenai optimalisasi 

pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

3) Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

wawasan dan pengetahuan baru untuk para pembaca tentang 

optimalisasi pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes 

4) Bagi anak usia dini, penelitian ini di harapkan bisa membantu 

meningkatkan kesejahteraan anak usia dini dalam 

mendapatkan makanan gizi yang baik serta imunitas tubuh 

yang mumpuni agar terhindar dari kasus stunting pada anak 

usia dini. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah kerangka dari skripsi yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok permasalahan yang dibahas. 

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap pembuatan 

skripsi. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang urutan 

penelitian ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, 

sistematis dengan logis mulai dari bab  pertama hingga bab terakhir. 

Adapun sistematika pembahasan ini sebagai  berikut : 

1. Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan hal-hal yang 

melatar belakangi dilakukannya sebuah penelitian, yaitu: latar 

belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan pembahasan sistematis.  

2. Bab II yaitu landasan teori dari penelitian yang dilakukan meliputi 

dan terdiri dari beberapa sub serta penelitian terkait 
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3. Bab III Metode Penelitian yang peneliti gunakan dalam proses 

penelitian yaitu meliputi jenis penelitian, sumber data (lokasi, subyek 

dan objek penelitian), teknik pengumpulan data (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi) dan teknik analisis data (redukasi data, 

penyajian data kesimpulan penarikan data) dan trianggulasi data 

4. Bab IV berisi laporan hasil penelitian. Bagian pertama menjelaskan  

gambaran umum TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Hal ini meliputi letak 

geografis, sejarah berdiri, status guru, peserta didik, dan sarana 

prasarana, serta visi, misi dan tujuan TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Wanareja. Bagian kedua berisi penyajian data mengenai gambaran 

umum tentang optimalisasi pembelajaran anak stunting di TK Al-

Adzkiyya cigedong kelurahan wanareja kecamatan sirampog 

Kabupaten Brebes yang nantinya penulis akan melakukan penelitian 

menggunakan metode penelitian kualitatif. 

5. Bab V yaitu penutup. Pada bab yang terakhir ini di sajikan 

kesimpulan,  dan   rekomendasi sebagai rangkaian penelitian yang 

telah dilakukan, dan pada bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, riwayat hidup penulis  dan dokumentasi 

penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Stunting 

1. Pengertian Stunting 

Sebagian besar masyarakat mungkin belum memahami istilah 

yang disebut dengan stunting, stunting dan pendek merupakan hal 

yang berbeda, penderita stunting memang bertubuh pendek, tetapi 

tidak selalu anak yang berumbuh pendek menderita stunting, ada yang 

menganggap stunting dan pendek itu sama, untuk kebijakan yang 

berkaitan dengan masyarakat luas, pengertian pendek sama dengan 

stunting dapat memudahkan dan digunakan karena tidak perlu 

membedakannya  dengan proses diagnosis yang sering sulit dan tidak 

selalu tersedia sarannya.  

 Menurut kementerian kesehatan (kemenkes) stunting adalah 

anak balita dengan nilai scorenya kurang dari -2SD/standar deviasi 

(stunted) dan kurang dari – 3SD (saverel stunted).
16

  

Menurut  UNICEF stunting di didefinisikan sebagai presentase 

anak-anak usia 0 sampai 59 bulan dengan tinggi dibawah minus 

(stunting sedang dan berat) dan minus tiga (stunting kronis) diukur dari 

standar pertumbuhan anak keluaran WHO. Dan WHO mendefinisikan 

stunting sebagai gangguan pertumbuhan yang mengambarkan tidak 

tercapainnya potensi pertumbuhan sebagai akibat status kesehatan atau 

nutrisi yang tidak optimal.
17

 

Menurut Wamani et al menyatakan bahwa stunting merupakan 

dampak dari berbagai faktor seperti berat lahir yang rendah, stimulasi 

                                                           
16

 Kementerian Kesehatan RI. Infodation Pusat Data dan Informasi Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. (Jakarta:Kemenkes RI:2015). di Unduh pada Tanggal 3 Januari 

2023 dari  http://www.pusdatin.kemkes.go.id 
17

 Endi P.Prawirohartono, Stunting dari Teori dan Bukti ke Implementasi di Lapangan, 

(Jogjakarta: Gajah Mada University Press Anggota IKAPI Dan APPTI,  November 2021) hlm 2 

http://www.pusdatin.kemkes.go.id/
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dan pengasuhan anak yang kurang tepat asupan nutrisi kurang dan 

infeksi berulang serta berbagai faktor lingkungan lainnya.
18

   

Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

stunting merupakan kondisi gagalnya perkembangan anak sesuai 

dengan usiannya. Anak yang stunting umumnya bertambah pendek 

dan memiliki berat badan sesuai dengan tinggi badannya, misalnya 

anak sudah menginjak usia 6 tahun namun tinggi badan dan berat 

badan setara dengan anak berusia 4 tahun. 

2. Gejala Anak Stunting 

Pengetahuan tentang gejala stunting sangat diharapkan supaya 

dapat mencegah stunting sedini mungkin. Dengan deteksi dini maka 

dapat dilakukan penyembuhan dan pencegahan agar tidak semakin 

parah serta membahayakan anak. Adapun gejala yang menunjukan 

anak mengalami stunting yaitu anak lebih muda dari usianya, berat 

badan rendah untuk anak seusiannya, pubertas terlambat, tes perhatian 

kurang fokus, memori belajar lambat, pertumbuhan gigi terlambat, usia 

8-10 tahun menjadi pendiam, tidak mau menatap mata, pertumbuhan 

melambat, wajah lebih muda dari usiannya.
19

  

3. Dampak Stunting 

Stunting memiliki dampak pada menurunnya kualitas sumber 

daya manusia indonesia, produktivitasnya serta terhadap daya saing 

bangsa. Efek buruk yang dapat di sebabkan oleh pengerdilan jangka 

pendek adalah gangguan perkembangan otak, kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme dalam tubuh. Efek 

buruk jangka panjang yang bisa di timbulkan adalah menurunnya 

kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi timbulnya 

diabetes, obesitas, jantung, dan penyakit pembuluh dara, kanker, stroke 
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dan kecacatan di usia tua. Semua ini akan mengurangi kualitas sumber 

daya manusia indonesia, produktivitas dan daya saing nasional.
20

  

4. Faktor-Faktor Penyebab Stunting 

Terdapat beberapa faktor yang bisa menyebabkan terjadinya 

stunting pada anak diantarannya : 

a. Rendahnya asupan gizi dan mineral 

Anak dengan defisiensi asupan zat gizi memiliki kecenderungan 

mengalami kejadian stunting pada balita. Asupan zat gizi yang 

rendah pada balita disebabkan karena rendahnya konsumsi 

makanan sumber karbohidrat dan protein hewani, pengetahuan ibu 

mengenai pola pemberian makan rendah, kuantitas makanan, 

kebiasaan makan, ketahanan pangan rumah tangga, dan frekuensi 

pemberian makanan pada anak kurang.
21

 

b. Lingkungan yang tidak sehat 

Faktor lingkungan memiliki peran penting dan signifikan terhadap 

terjadinya stunting pada balita. Sanitasi lingkungan secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi gizi balita. Sanitasi yang buruk 

dapat menimbulkan penyait infeksi pada balita seperti diare dan 

kecacingan yang dapat mengganggu proses pencernaan dalam 

proses penyerapan nutrisi. Jika kondisi ini terjadi dalam waktu 

yang lama dapat mengakibatkan masalah stunting. sanitasi yang 

buruk dan lingkungan yang tidak sehat merupakan sebuah masalah 

yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Contoh kecil 

sanitasi buruk dan lingkungan yang tidak sehat dapat menimbulkan 

masalah kesehatan seperti gangguan inflamasi usus kecil. Hal ini 

dapat membuat penyerapan terhadap nutrisi dan zat gizi berkurang 

dan meningkatkan permebilitas usus, dimana seharusnya digunakan 
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untuk pertumbuhan digunakan untuk mencegah terjadinnya infeksi 

dalam tubuh.
22

 

c. Rendahnya akses terhadap pelayanan kesehatan.  

Rendahnya akses terhadap layanan kesehatan termasuk didalamnya 

adalah akses sanitasi dan air bersih, mendekatkan anak pada resiko 

ancaman penyakit infeski. Untuk itu, perlu membiasakan cuci 

tangan pake sabun dan air mengalir, serta tidak buang air 

sembarangan. Bila anak tumbuh dilingkungan dengan sanitasi dan 

kondisi air yang tidak layak. Hal ini dapat mempengaruhi 

pertumbuhannya. Rendahnya akses terhadap layanan kesehatan 

juga merupakan salah satu faktor penyebab stunting 

d. Minimnya informasi 

Kurangnya akses terhadap tekhnologi terutama bagi yang tinggal di 

pedalaman, membuat mereka sulit mendapatkan informasi yang 

tepat dan akurat. Hal ini dapat mengakibatkan ketidakpahaman 

terhadap keutuhan pencegahan stunting yang harus di penuhi, baik 

pada masa kehamilan, kelahiran, hingga pada masa tumbuh 

kembang anak. Sosialisasi kader posyandu dan tenaga kesehatan 

menjadi ujung tombak dengan segala keterbatasannya.
23

 

e. Faktor ekonomi 

Hal ini disebabkan karena masih kurangnya akses rumah tangga 

atau keluarga untuk memperoleh makanan yang bergizi karena 

harga bahan makanan bergizi di indonesia masih termasuk dalam 

kategori mahal sehingga sulit di jangkau oleh sebagian masyarakat 

yang memiliki kemampuan ekonomi menengah kebawah. Dengan 

demikian masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah banyak 

yang mengalami kekurangan gizi dan memiliki resiko yang cukup 
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tinggi terkena stunting di bandingkan dengan masyarakat yang 

berada di ekonomi menengah keatas. Banyak jumlah penduduk di 

indonesia dengan persebaran ekonomi yang tidak merata 

menjadikan tingkat kemiskinan yang cukup tinggi diwilayah 

tertentu. Akibatnya, konsumsi gizi untuk ibu hamil, bayi dan anak-

anak menjadi berkurang.
24

 

B. Pembelajaran  

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran (learning) adalah suatu usaha untuk membelajarkan 

peserta didik. Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20, yang berbunyi 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
25

 Menurut Ahmad 

Sabri dikutip oleh Aswan, pembelajaran adalah proses belajar yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik sehingga terjadi perubahan 

perilaku individu pada peserta didik itu sendiri.
26

 Menurut Hilgard 

belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul atau berubah 

karena adanya respon terhadap suatu situasi. Selanjutnya bersama-sama 

dengan Marquis, Hilgard memperbarui definisinya dengan 

menyatakan bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang 

terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran, dan lain-lain 

sehingga terjadi perubahan dalam diri.
27

 

Istilah pembelajaran memiliki keterkaitan dengan pengertian 

belajar dan mengajar. Belajar dapat berjalan tanpa adanya kehadiran 

guru atau tanpa adanya kegiatan mengajar maupun pembelajaran formal 

lainnya. Sedangkan mengajar merupakan segala sesuatu yang dilakukan 
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guru didalam kelas, pada dasarnya mengatakan apa yang dilakukan 

guru agar pelaksanaan belajar mengajar berjalan dengan lancar, 

bermoral, dan membuat siswa merasa nyaman, selain itu, pengertian 

pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh pendidik kepada 

peserta didik untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan penguasaan 

kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap pada peserta didi.
28

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses untuk membantu mengubah diri 

individu, baik terjadinya perubahan pada pengetahuan, keterampilan, 

sikap atau perbuatan. Dengan kata lain, adanya pembelajaran mampu 

merubah keadaan seseorang antara sebelum dan sesudah melakukan 

kegiatan belajar. 

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

Prinsip pembelajaran merupakan usaha pendidik dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif sehingga peserta 

didik dapat lebih aktif dalam belajar, bersemangat dan merasa senang. 

Menurut Nana Sujana yang dikutip oleh Hasniati Geni Ali, prinsip 

pembelajaran merupakan salah satu usaha pendidik dalam menciptakan 

dan mengkondisikan situasi pembelajaran agar peserta didik melakukan 

kegiatan belajar secara optimal.
29

 Berikut prinsip-prinsip pembelajaran 

secara umum adalah sebagai berikut: 

a. Perhatian dan Motivasi  

Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada peserta didik 

apabila bahan pelajaran itu sesuai kebutuhannya, sehingga 

termotivasi untuk mempelajari secara serius. Selain dari perhatian, 

motivasi juga mempunyai peranan yang urgen dalam kegiatan 

belajar. Gage dan Berliner mendefinisikan motivasi adalah tenaga 

yang menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang. Motivasi 

                                                           
28
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dapat dibandingkan dengan mesin dan kemudi pada mobil.
30

 Jadi 

motivasi merupakan suatu tenaga yang menggerakkan dan 

mengarahkan aktivitas seseorang. Dengan demikian motivasi dapat 

dibandingkan dengan sebuah mesin dan kemudi pada mobil. 

Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan minat peserta didik 

yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu 

cenderung tertarik perhatiannya dan timbul motivasinya untuk 

mempelajari bidang studi tersebut. 

b. Keaktifan 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang 

kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua 

subyek, yaitu dari peserta didik dan pendidik. Dari segi pesera didik, 

belajar dialami sebagai suatu proses, mereka mengalami proses 

mental dalam menghadapi bahan ajar. Dari segi pendidik proses 

pembelajaran tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang 

sesuatu hal. Kecenderungan psikologi dewasa ini menganggap 

bahwa anak adalah mahluk yang aktif. Anak mempunyai dorongan 

untuk berbuat sesuatu, mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri. 

Dimiyati dan Mudjiono mengatakan bahwa belajar hanya dialami 

oleh peserta didik sendiri, peserta didik adalah penentu terjadinya 

atau tidak terjadi proses belajar.
31

 

c. Keterlibatan Langsung 

Pembelajaran sebagai kegiatan belajar dan mengajar tentu guru 

dan peserta didik harus saling terlibat secara langsung. Menurut John 

Dewey dikutip oleh Lathifah Abdiyah dan Subiyantoro, mengatakan 

bahwa “Belajar harus bersifat aktif, langsung terlibat, dan berpusat 

pada siswa dalam konteks pengalaman sosial”.32 Pembelajaran 
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dengan melibatkan peserta didik secara langsung agar merasa dirinya 

penting dan berharga di dalam kelas sehingga dapat menikmati 

proses pembelajaran. Selain itu, belajar sebaiknya dilakukan dengan 

perbuatan langsung oleh peserta didik secara aktif. Peserta didik 

akan memperoleh pengalaman lebih banyak melalui keterlibatan 

secara aktif dibandingkan dengan hanya melihat materi. 

d. Pengulangan 

Dalam pembelajaran yang menekankan perlunya proses 

pengulangan adalah teori yang dikemukakan oleh Throndike. 

Menurut Thorndike dalam buku yang ditulis oleh Baharuddin dan 

Esa Nur Wahyuni menjelaskan tentang hukum latihan (Law of 

Exercise), dalam hukum ini ia mengemukakan bahwa untuk 

merespons suatu stimulus maka seseorang harus mengadakan 

percobaan dan latihan yang berulang-ulang.33 Penerapan ide ini 

dalam pembelajaran adalah harus memerlukan pemilihan metode 

yang sesuai agar peserta didik dapat dengan mudah menerima materi 

yang diajarkan oleh guru sehingga materi yang didapat tidak mudah 

hilang dari benak peserta didik. 

e. Perbedaan Individual 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik dan kemampuan 

yang berbeda. Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar dapat 

memahami karakteristik dari peserta didik tersebut. Hal ini mampu 

memberikan bantuan agar peserta didik dapat mengikuti proses 

pembelajaran. Perbedaan individual menjadi perhatian bagi setiap 

guru dalam mempersiapkan pembelajaran di dalam kelas. 

Pembelajaran dengan sistem klasikal kurang memperhatikan 

perbedaan individual, namun hal ini dapat diatasi dengan cara antara 

lain, yaitu penggunaan metode atau strategi yang bervariasi, 
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penggunaan media instruksional akan membantu melayani 

perbedaan siswa dalam belajar.34 

3. Optimalisasi Pembelajaran 

Optimalisasi merupakan suatu proses untuk mengoptimalkan 

suatu solusi agar ditemukannya solusi terbaik dari sekumpulan 

alternatif solusi yang ada. Sedangkan optimalisasi proses   

pembelajaran   adalah   upaya    memperbaiki  proses pembelajaran 

sehingga para siswa mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar. 

Optimalisasi proses pembelajaran dimaksudkan untuk memperbaiki 

aspek-aspek pembelajaran yang masih kurang optimal. Kegiatan tindak 

lanjut dimulai dengan merancang dan mengajukan berbagai solusi 

alternatif  berdasarkan faktor-faktor penyebab kegagalan dan 

pendukung keberhasilan dalam pembelajaran.
35

  

Berdasarkan penjelasan kajian teori tentang optimalisasi 

pembelajaran yang telah dikemukakan di atas, selanjutnya akan 

dibahas mengenai optimalisasi program pembelajaran anak stunting 

disekolah yang akan dibahas secara rinci sebagai berikut:  

1. Melalui Deteksi Dini Tumbuh Kembang 

Deteksi dini tumbuh kembang merupakan kegiatan atau 

pemeriksaan secara dini adannya penyimpangan tumbuh kembang 

agar lebih mudah di lakukan penanganan selanjutnya. Karena 

penting di lakukan guna mengetahui pertumbuhan dan anak baik itu 

mental, sikap, perbuatan yang merupakan suatu tugas orangtua, 

pendidik dan masyarakat untuk mengoptimalkan tumbuh kembang 

anak sesuai dengan kemampuan yang dibawa anak sejak lahir 

sehingga anak menjadi sehat dan cerdas, akan tetapi harus selalu di 

pantau melalui deteksi dini tumbuh kembang secara rutin dan teratur 
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agar tidak terlambat apabila terjadi masalah dengan tumbuh 

kembang anak. . Deteksi ini biasanya di lakukan setiap 6 bulan sekali 

pada saat awal atau akhir tahun ajaran, dalam melakukan deteksi ini, 

guru mengukur tinggi badan, berat badan, dan lingkar kepala dan 

lingkar lengan atas pada anak.
36

 

a. Pengukuran tinggi badan 

Tujuannya dari pengukuran tinggi badan adalah untuk 

menentukan status gizi anak apakah normal, pendek, atau sangat 

pendek. Guru dapat mengukur tinggi badan anak dengan posisi 

berdiri. Adapun cara yang dilakukan guru untuk mengukur tinggi 

badan pada anak adalah : 
37

 

a) Guru mencari area lantai dan tembok yang benar-benar rata 

b) Lalu guru memerintah anak untuk melepas sepatu 

c) Lepas juga ikat rambut maupun aksesoris lain yang ada di 

kepala yang bisa membuat pengukuran jadi tidak akurat 

d) Berdiri tegak dengan tumit berada di perbatasan antara tembok 

dan lantai 

e) Pastikan bagian belakang kepala, bahudan bagian belakang 

menempel ketembok 

f) Posisisi kepala tegak dengan tatapan mata lurus kedepan. 

Pandangan dan dagu harus berada sejajar dengan lantai 

g) Lalu dengan meteran, ukur panjang jarak dari lantai ketanda di 

tembok tersebut 

h) Catat tinggi badan  berdasarkan pengukuran yang telah 

dilakukan 
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b. Penimbangan berat badan  

Tujuan dari dilakukannya penimbangan berat badan yaitu 

untuk menentukan status gizi anak apakah normal, kurus, sangat 

kurus atau gemuk. Guru dapat menimbang berat badan anak 

menggunakan timbangan dacin atau timbangan injak (digital). 

Timbangan digital biasannya memiliki ukuran yang perka dan 

kisaran angka yang ditunjukan ada yang sampai 10 gram. Adapun 

cara yang dilakukan oleh guru pada saat penimbangan pada anak 

adalah : 

a) Timbangan di letakan dilantai atau tempat yang datar dan rata 

b) Pastikan jarum timbangan menunjukan posisi pada titik nol 

c) Siapkan buku catatan sebelum penimbangan dimulai. Pada 

waktu penimbangan, sebaiknya ada petugas khusus yang 

mencatat berat badan anak.
38

 

c. Pengukuran lingkar kepala  

Tujuannya untuk mengetahui lingkar kepala anak dalam 

batas normal atau diluar batas normal. Adapun cara yang 

dilakukan oleh guru dalam melakukan lingkar kepala pada anak 

yaitu sebagai berikut: 
39

 

a) Cara mengukurnya bisa menggunakan meteran biasa yang 

dipakai penjahit 

b) Lingkarkan alat pengukur atau pita ukur kebagian kepala atas 

alis melingkar hingga bertemu lagi antar pita 

Hasil yang didapatkan dari pengukuran tersebut di analisis 

dan apabila terdapat penyimpangan perkembangan guru harus 

segera berdiskusi dengan orangtua atau wali dan ahli agar anak 

segera mendapatkan intervensi yang tepat. Pengukuran lingkar 
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kepala memiliki banyak manfaat yang di antaranya yaitu 

mendeteksi sejak dini gangguan perkembangan otak dan 

gangguan kepala lainnya, melihat pertumbuhan otak anak setiap 

bulan, untuk menilai kecepatan tumbuhnya otak anak. Karena 

otak merupakan organ vital yang penting bagi manusia untuk 

melakukan berbagai fungsi dan kegiatan seperti kemampuan 

berfikir, kemampuan motorik, kemampuan berbahasa, emosi dan 

lainnya. Maka harus dipantau perkembangannya sejak dini. 

d. Pengukuran lingkar lengan atas (LILA) 

Pengukuran lingkar lengan dapat menggambarkan apakah 

anak mengalami kondisi kurang energi protein atau tidak, 

khususnya pada anak berusia balita. Dengan melakukan 

pengukuran LILA kita bisa melakukan deteksi dini serta 

mencegah terjadinya penyakit kekurangan energi kronis (KEK) 

pada anak. Sehingga tumbuh kembang anak dapat terjaga dan 

tidak terhambat. LILA dianggap sebagai cara yang relatif mudah, 

cepat, dan murah. Pengukurannnya tidak memerlukan data usia 

anak sehingga cocok di gunakan dalam kondisi darurat. Adapun 

cara yang dilakukan oleh guru dalam mengukur lingkar lengan 

atas pada anak usia dini sebagai berikut : 

a) Tetapkan posisi bahu dan siku 

b) Letakan pita antara bahu dan siku 

c) Tentukan titik tengah lengan 

d) Lingkarkan pita pada tengah lengan 

e) Jangan memasang pita terlalu kencang atau longgar 

Hasil yang didapatkan dari pengukuran tersebut di analisis 

dan apabila terdapat penyimpangan perkembangan guru harus 

segera berdiskusi dengan orangtua/ wali dan ahli agar anak segera 

mendapat intervensi yang tepat.
40
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2. Menyediakan Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

Selain melakukan deteksi dini tumbuh kembang pada anak, 

program pembelajaran yang dilakukan oleh guru guna 

mengoptimalkan pembelajaran anak stunting yaitu dengan 

menyediakan program pemberian makanan tambahan (PMT) 

bergizi yang di lakukan oleh guru di sekolah. Program pemberian 

makanan tambahan ini merupakan sebuah program yang bertujuan 

untuk kesehatan bayi dan balita, memastikan tumbuh kembang 

anak sesuai dengan umurnya, dan mencegah stunting. Kegiatan 

pemberian makanan tambahan untuk anak sangat efektif karena 

program pemberian makanan tambahan yang diberikan sangat 

mempertimbangkan gizi dan keamanan bahan pangan untuk anak. 

Program ini di adakan guna untuk mencegah stunting, yakni gizi 

kronis  yang di sebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam 

waktu yang lama, pemberian makanan tambahan (PMT) kepada 

sasaran perlu dilakukan secara benar sesuai aturan konsumsi yang 

di anjurkan. Pemberian makanan tambahan yang tidak tepat 

sasaran, tidak sesuai aturan konsumsi, akan menjadi tidak efektif 

dalam upaya pemulihan status gizi sasaran serta dapat 

menimbulakan permasalahan gizi.
41

 

Kondisi ini menyebabkan penghambatan perkembangan dan 

pertumbuhan bayi sehingga bayi menjadi pendek. Adisasmito 

dalam penelitiannya menyebutkan bahwa status gizi di pengaruhi 

oleh 2 penyebab, yaitu penyebab langsung dan tidak langsung. 

Penyebab langsung adalah asupan makan dan penyakit infeksi 

yang diderita anak. Dan secara tidak langsung di pengaruhi oleh 

pola asuh, faktor ekonomi, budaya, pengetahuan, pendidikan.
42
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Oleh karena itu program pemberian makanan tambahan ini 

sangat  membentuk dalam upaya perbaikan stunting pada anak, 

makanan yang di sediakan dapat berupa susu, cemilan sehat, buah-

buahan, sayur mayur dengan formulasi gizi, atau makanan dengan 

gizi seimbang.
43

 Dalam menyediakan makanan tambahan ini guru 

dapat bekerja sama dengan juru masak sekolah, penyedia jasa boga 

katering dan orangtua, adapun tujuannya adalah untuk 

meningkatkan derajat kesehatan dan upaya mencapai perbaikan 

gizi serta meningkatkan  kesehatan dan status gizi siswa melalui 

pemberian makanan tambahan. 

c. Upaya Guru dalam Merangsang Perkembangan Motorik Kasar 

pada Anak 

Motorik kasar sendiri merupakan ketrampilan anak dalam 

segala kegiatannya yang melibatkan otot-otot besar, seperti 

berjalan, berlari melompat, meloncat, berputar, melempar, 

menyeimbangkan dan menari.
44

 Beaty dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa kemampuan kasar seorang anak itu paling 

tidak dapat dilihat melalui empat aspek yaitu berjalan atau walking 

dengan indikator berjalan naik turun tangga dengan menggunakan 

kedua kaki, berjalan pada garis lurus, dan beridiri pada satu kaki, 

berlari atau runing dengan indikator menunjukan kekuatan dan 

kecepatan berlari berbelok kekanan-kekiri tanpa kesulitan dan 

mampu berhenti dengan mudah, melompat atau jumping dengan 

indikator mampu melompat kedepan, kebelakang dan samping, 

memanjat atau climbing dengan indikator memanjat naik-turun 

tangga dan memanjat pepohonan.
45
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 Perkembangan motorik kasar pada anak adalah salah satu 

aspek perkembangan yang harus dikembangkan, hal ini di 

sebabkan oleh kemampuan motorik sangat mempengaruhi 

perkembangan selanjutnya. Seiiring bertambahnya usia, fisik 

seseorang akan semakin berkembang, sehingga kemampuan 

motorik juga akan berkembang. Maka dari itu, kemampuan 

motorik harus dikembangkan sejak dini agar anak memiliki 

kecakapan motorik, sehingga anak mampu merespons stimulus 

yang diberikan dengan tepat. Hal ini tentu tidak terlepas dari 

adanya peran guru, guru sangat berpengaruh dalam tercapainnya 

tujuan pembelajaran, guru mempunyai peran yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran tak terkecuali juga perannya dalam 

proses pembelajaran motorik kasar pada anak.  

Dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut 

bertujuan untuk mengasah kemampuan motorik agar anak dapat 

berkembang sesuai dengan usiannya, tak terkecuali juga dalam 

mencegah stunting pada anak usia dini. Kartini dalam bukunya 

menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

proses perkembangan motorik kasar pada anak usia dini yaitu 

kematangan, gizi, obesitas (kelebihan berat badan), jenis kelamin, 

latihan, motivasi, pengalaman dan urutan perkembangan.
46

 

Sujiono dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa peran 

guru dalam merencanakan kebutuhan anak-anak untuk aktivitas 

mereka, perhatian, stimulasi, dan kesuksesan melalui 

keseimbangan dan keterpaduan didalam kelas dan melalui 

implementasi desain kegiatan yang terencana, guru dapat 

mempersiapkan aktivitas dan menciptakan suasana yang dapat 
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menstimulasi dan membantu mereka memilih aktivitas atau mainan 

yang tepat.
47

 

d. Penyuluhan Parenting terhadap orangtua 

Peran guru sangat penting untuk memastikan siswannya sehat 

dan bisa mengikuti pelajaran dikelas dengan baik tanpa tertinggal, 

jika guru memiliki pengetahuan yang memadai tentang stunting, 

maka guru tersebut bisa memberikan edukasi kepada orangtua 

siswa dan juga siswa itu sendiri dengan memberikan pemahaman 

untuk menerapkan pola hidup bersih dengan menjaga sanitasi dan 

kebersihan lingkungan tempat tinggal.
48

 Tim Nasional Percepatan 

Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) dalam panduannya juga 

menyebutkan bahwa guru memiliki peran penting dalam 

melakukan penanganan stunting dan dapat bekerjasama dengan 

pihak posyandu.
49

  

Direktorat pendidikan anak usia dini menyebutkan bahwa 

guru paud dapat mengambil peran menyediakan paranting dan 

penyuluhan mengenai praktek pengasuhan yang benar, cara 

memilih makanan yang tepat dan dapat digunakan sebagai 

tambahan gizi menyesuaikan dengan kemampuan ekonomi, 

peningkatan gizi, pemeliharaan kesehatan, perawatan, pendidikan, 

dan perlindungan. mengenai praktek pengasuhan yang benar.
50

  

Rohmadheny dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa 

guru juga dapat melakukan parenting atau penyuluhan mengenai 

kasus stunting dan dampaknya agar orangtua atau wali dapat 

berhati-hati dan tidak menganggap stunting adalah hal biasa.
51
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Arsyati dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa 

penanganan stunting pada anak usia dini dapat dimulai dari peran 

ibu dirumah, maka dari itu penting bagi para ibu memiliki 

pengetahuan yang cukup terutama mengenai gizi salah satunya 

dapat dilakukan dengan parenting atau penyuluhan dari guru, para 

ibu disuguhkan dengan materi yang menarik dan ringkas agar 

mudah dipahami.
52

 

Tujuan dari parenting ini adalah untuk pemberian 

pemahaman mengenai apa itu stunting, ciri-ciri anak yang terkena 

stunting, penyebab stunting, bahaya atau dampak stunting, cara 

pencegahan stunting, dan bagaimana cara penanggulangan stunting. 

dalam melakukan kegiatan ini guru dapat bekerjasama dengan 

posyandu dan dinas pendidikan. Selain itu guru dapat mengajak 

orangtua untuk menjalankan sebisa mungkin memberikan anak 

makanan dengan porsi seimbang, menjaga kebersihan lingkungan 

dan rumah juga sanitasi, dan menjaga kebersihan alat makanan 

yang digunakan oleh anak. Selain itu, orangtua juga harus 

memahami pola asuh dan menjalani pola hidup sehat.
53

  

C. Penelitian Terkait 

Dalam penelitian ini, penulis bukanlah orang pertama yang 

membahas tentang optimalisasi pembelajaran anak stunting pada anak 

usia dini. Melainkan ada beberapa penelitian sebelumnya. Maka dari itu, 

terdapat beberapa bahan yang dijadikan rujukan serta kesinambungan 

dengan penelitian yang terdahulu antara lain yaitu: 

Pertama, hasil penelitian yang dilakukan oleh Chafidhotun Nur 

Jannah yaitu skripsi yang berjudul “Pendampingan masyarakat dalam 

upaya mencegah terjadinya stunting pada balita di desa karangturi 
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kecamatan glagah kabupaten lamongan melalui tim kader posyandu”. 

Fokus dalam penelitian ini adalah pendampingan balita yang terkena 

problem stunting melalui tim kader posyandu untuk mencegah terjadinya 

resiko stunting di desa karangturi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode sosial participatory action research (PAR). 

PAR terdiri dari tiga kata yang berhubungan satu sama lain. Ketiga kata 

tersebut adalah partisipasi, riset, dan aksi.
54

  Persamaan skrispsi 

Chafidhotun Nur Jannah dengan skripsi yang di lakukan oleh penulis yaitu 

sama-sama meneliti tentang stunting, sedangkan perbedaannya yaitu dari 

subjek dan objek, skripsi Chafidhotun Nur Jannah berfokus pada 

pendampingan masyarakat dalam upaya mencegah terjadinya stunting 

pada balita didesa karangturi kecamatan glagah kabupaten lamongan 

melalui tim kader posyandu, yang mana sasarannya yaitu remaja umur 12 

tahun sampai menikah dan pencegahannya melalui mengkonsumsi tablet 

tambah darah. Sedangkan skripsi yang dilakukan oleh penulis lebih 

berfokus pada bagaimana optimalisasi program pembelajaran untuk anak 

stunting di TK Al-Adzkiyya cigedong kelurahan wanareja kecamatan 

sirampog kabupaten brebes. 

Kedua, yaitu dari jurnal yang berjudul “Permasalahan anak 

pendek (stunting) dan intervensi untuk mencegah terjadinnya stunting 

oleh HM Hikmah mitra lppm stikes hang tuah pekanbaru 2013.
55

 Fokus 

penelitian ini yaitu  pada intervensi penanggulangan yang difokuskan 

pada masyarakat miskin, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk perbaikan 

gizi, metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif 

deskripstif. Yang mana dalam penelitian ini memperoleh hasil yaitu 

gerakan nasional sadar gizi dalam rangka percepatan perbaikan gizi pada 

1000 hari pertama kehidupan. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 
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HM Hikmah dengan peneliti yaitu sama-sama membahas tentang 

stunting. Akan tetapi dari keduannya memiliki perbedaan yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh HM Hikmah difokuskan pada Intervensi pencegahan 

yang difokuskan pada masyarakat miskin sedangkan peneliti berfokus 

pada anak balita dan bagaimana optimalisasi program pembelajaran anak 

stunting pada anak usia dini di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

Ketiga, yaitu skripsi yang di teliti oleh Febi Rama Selpia, dengan 

judul “Pemberdayaan Masyarakat dalam Penanggulangan Stunting 

(Gangguan Pertumbuhan Pada Anak) di Desa Pancasila Kecamatan Natar 

Lampung Selatan 2019 Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahap-tahap 

pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan stunting (gangguan 

pertumbuhan pada anak). Metode dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif (deskriptif), Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberdayaan 

masyarakat merupakan suatu usaha pemberian kecakapan ketrampilan  

atau kemampuan yang diberikan oleh pemerintah desa dengan pihak 

puskesmas pemberi keahlian terhadap keluarga penderita stunting untuk 

penanggulangan stunting untuk memenuhi kebutuhan fisik , mental dan 

sosial. Yang pada awalnya mereka tidak mengetahui jika stunting sangat 

berbahaya bagi penderita untuknya saat ini dan masa depannya. Adapun 

yang membedakan adalah skripsi Febi Rama Selfia berfokus pada 

bagaimana pengetahuan masyarakat desa pancasila mengenai stunting.
56

 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada 

optimalisasi program pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

Keempat, yaitu dari jurnal yang berjudul Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Stunting pada Balita oleh K Ni’mah 

Departemen Gizi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
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Airlangga Surabaya. Penelitian ini berfokus pada ibu-ibu yang memiliki 

pendidikan rendah dan pengetahuan gizi rendah, tujuan dari penelitian ini 

untuk memberikan pendidikan gizi kepada ibu. Penelitian ini 

menggunakan metode observasional analitik dengan design studi kasus 

kontrol yang memperoleh hasil yaitu adanya program berintegrasi dan 

multisekoral untuk meningkatkan pndapatan keluarga, pendidikan ibu, 

pengetahuan gizi ibu, dan pemberian ASI Esklusif untuk menanggulangi 

kejadian stunting pada balita.
57

  Persamaan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan K Ni’mah yaitu sama-sama meneliti tentang 

stunting. sedangkan perbedaanya penelitian yang dilakukan oleh K 

Ni’mah yaitu berfokus pada penanggulangan stunting yang difokuskan 

pada ibu-ibu yang memiliki pendidikan rendah dan pengetahuan gizi 

rendah. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada 

optimalisasi program pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Menurut 

sugiyono menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif sering 

dinamakan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 

merupakan sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, tekhnik pengumpulan dengan 

tringgulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil kualitatif lebih menekankan makna daripada generaisasi.
58

  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu 

menggambarkan keadaan sosial tertentu dari objek penelitian dengan 

menggunakan tekhnik pengumpulan data dan analisis data yang relevan, 

yang dirancang untuk memperoleh data yang mendalam mengenai 

bagaiamana optimalisasi program pembelajaran anak stunting pada anak 

usia dini di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes. 

B. Lokasi Penelitian 

Untuk mendapatkan data sesuai dengan lokasi penelitian, 

peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada sumber data. 

Lokasi penelitian yang akan penulis lakukan yaitu di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong, RT 007 RW 003 Kelurahan Wanareja, Kecamatan Sirampog, 

Kabupaten Brebes. Adapun Alasan penulis memilih lokasi penelitian di 

sekolah tersebut yaitu atas pertimbangan karena sekolah ini merupakan 
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sekolah yang terdampak kasus stunting dan permasalahan yang di teliti 

hanya terdapat di TK Al-Adzkiyya Cigedong.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan atau konsultan yang menjadi 

sumber utama data penelitian yang akan memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam proses pengumpulan data dalam penelitian ini.
59

 

Subjek dalam penelitian ini adalah :  

1) Kepala sekolah 

Salah satu sumber informasi dari penelitian ini adalah kepala 

sekolah TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja yaitu ibu 

Fitri Susanti dijadikan sebagai narasumber oleh peneliti karena 

kepala sekolah pasti mengetahui dan mengawasi sistem 

pelaksanaan kegiatan di lembaga, termasuk optimalisasi program 

pembelajaran anak stunting pada anak usia dini di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes.  

2) Guru kelas 

Guru kelas yang menjadi subjek wawancara adalah ibu 

Fasihatun hasanah selaku guru atau guru tenaga kependidikan yang 

mengajar dikelas. Karena guru kelas berinteraksi secara langsung 

dengan peserta didik dan dapat mengetahui karakteristik dari tiap 

individu peserta didik.  

3) Orangtua/Walimurid 

Orangtua atau walimurid juga menjadi subjek dalam 

penelitian. Yang mana di ambil dari dua perwakilan orangtua wali 

murid penderita stunting yang berasal dari kelas yang sama yaitu 

ibu witri dan ibu lesniti. Beliau merupakan salah satu sumber 

informasi dalam penelitian ini karena orangtua sebagai lingkungan 
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pertama dan utama dimana anak berinteraksi sebagai lembaga 

pendidik yang tertua, artinya disinilah di mulai suatu proses 

pendidikan, sehingga orangtua berperan sebagai pendidik bagi 

anak-anaknya.  

4) Siswa TK Al-Adzkiyya Cigedong Wanareja 

Peserta didik merupakan orang yang menerima ilmu dari 

guru dan mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Subjek 

yang terakhir dalam penelitian yang akan diteliti adalah 

siswa/peserta didik di TK Al-Adzkiyya Cigedong yang berjumlah 

19 anak, peneliti melakukan pengamatan di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong karena terdapat beberapa anak yang terkena stunting. 

b. Objek Penelitian  

Objek penelitian diartikan dengan hal yang dijadikan sebagai 

sarana yang di teliti atau sesuatu yang menjadi sasaran untuk di 

teliti.
60  Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menentukan objek dari penelitian ini. Pada penelitian ini yang 

menjadi objek dalam penelitian adalah optimalisasi pembelajaran 

anak stunting pada anak usia dini di TK Al-Adzkiyya Cigedong. 

Dengan menggunakan objek penelitian tersebut, maka peneliti ingin 

mengetahui bagaimana optimalisasi pembelajaran anak stunting di TK 

Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian memerlukan teknik pengumpulan data yang berhubungan 

langsung dengan metodologi penelitian tertentu, penggunaan teknik yang 

tepat akan memperoleh data secara objektif, alami dan menunjukan 

kenyataan yang sebenernya di lapangan. Beberapa teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik penggalian data 

dilapangan.
61

 Observasi di artikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian, 

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa.
62

 Observasi berarti peneliti 

terjun langsung kelapangan untuk mengamati dan membuat catatan 

lapangan tentang tingkah laku dan aktivitas orang-orang yang 

merupakan partisipan ditempat penelitian tesebut.
63

 Dengan 

dilakukannya observasi, peneliti melakukan pengamatan  secara 

sistematis dan terperinci serta secara langsung terhadap fenomena 

social yang terjadi di lapangan yang terkait dengan informasi atau data 

yang dibutuhkan oleh penulis. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis tekhnik observasi partisipan, yang mana pada 

tekhnik observasi ini digunakan untuk mengamati kegiatan guru dalam 

optimalisasi pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dan 

untuk memperoleh gambaran yang nyata terkait dengan fokus yang 

diteliti 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah salah satu kaedah 

mengumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam penelitian 

sosial. Kaedah ini digunakan ketika subjek kajian (responden) dan 

peneliti berada langsung bertatap muka dalam proses mendapatkan 

informasi bagi keperluan data primer.
64

 Wawancara digunakan guna 
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mendapatkan informasi mendalam, yang tidak di temukan melalui 

kegiatan observasi atau quisioner.
65

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara 

terstruktur, wawancara terstruktur digunakan apabila informasi yang di 

peroleh telah di ketahui oleh peneliti. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan.
66

 Wawancara ini akan peneliti 

gunakan untuk mendapatkan informasi secara langsung dari berbagai 

beberapa narasumber yang telah peneliti tunjuk yang berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru kelas, dan perwakilan dua dari 

walimurid di TK Al-Adzkiyya Cigedong. 

Metode wawancara diterapkan pada penelitian ini agar 

mendapatkan data dan informasi mengenai optimalisasi program 

pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu metode dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda dan sebagainnya.
67

 

Berdasarkan pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa metode 

dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data yang 

menggunakan alat penunjang dalam melakukan penelitian. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, 

biografi, peraturan, kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar, 
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misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
68

 

Pada penelitian ini, untuk dapat memperoleh data yang 

maksimal di TK Al-Adzkiyya Cigedong kelurahan wanareja yang 

berupa gambar atau tulisan yang dapat mempermudah peneliti 

mendapatkan data yang akan dikelola guna mendapatkan jawaban 

peneliti. Adapun maksud dari dokumentasi penelitian ini adalah untuk 

mengetahui data peserta didik, gambaran umum TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes, sejarah sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan data 

pendukung pada kegiatan optimalisasi pembelajaran anak stunting. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan tekhnik analisis 

data kualitatif. Analisis data kualitatif yaitu proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga mudah di pahami dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain.
69

 Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu peuyusunan data yang kemudian di 

jelaskan dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan pengumpulan 

data. Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk menemukan dan 

mendeskripsikan tentang optimalisasi program pembelajaran anak stunting 

di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes.  

Penelitian ini mendeskripsikan serta menginterprestasikan secara 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Ada tiga proses 
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pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data sebagai berikut: 

1. Redukasi Data (Data Reduction) 

Redukasi data yaitu analis data yang sering disebut juga dengan 

pengurangan data, proses pemilihan, penyederhanaan, pemisahan data. 

Dengan demikian,  data yang telah di redukasi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinnya bila di 

perlukan.
70

 Melalui kegiatan redukasi data penulis akan memperoleh 

gambaran yang lebih jelas dan memudahkan penulis melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya apabila di perlukan.        

Dalam penelitian ini, peneliti meredukasi data dengan membuat 

kategorisasi dengan rumusan masalah yang sudah dibuat. Tahap 

redukasi ini peneliti lebih memfokuskan pada optimalisasi program 

pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

secara terorganisir, tersusun dalam pola hubungan agar mudah di 

pahami.
71

 Penyajian data yang dimaksud adalah proses penyusunan 

informasi kedalam satu bentuk yang sistematis sehingga menjadi lebih 

sederhana dan selektif serta dapat dipahami maknannya, penyajian data 

dapat dilakukan dalam bentu uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, maupun yang sejenisnya.
72

  Setelah data di 

redukasi langkah selanjutnya peneliti melakukan penyajian data dalam 

bentuk naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut, selanjutnya disarankan, 
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dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga 

dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. Setelah 

data diredukasi, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah mendisplaykan data.
73

 Karena untuk memudahkan dalam 

mengetahui bagaimana optimalisasi program pembelajaran anak 

stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Plompong 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Peneliti menyusun data-data 

yang di hasilkan melalui wawancara dan observasi yang di lakukan di 

TK Al Adzkiyya Cigedong 

3. Kesimpulan Atau Verivikasi Data 

Kesimpulan atau Verivikasi Data yaitu merupakan langkah yang 

terakhir dari analisis data dalam penelitian kualitatif. Kesimpulan awal 

dapat bersifat kredibel apabila di dukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten oleh peneliti kembali kelapangan untuk mengumpulkan 

data. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang di kemukakan pada tahap 

awal tidak di temukan bukti-bukti kuat yang mampu mendukung 

pengumpulan data tahap selanjutnya, maka kesimpulan tersebut dapat 

berubah
74

. Proses penarikan kesimpulan ini di lakukan peneliti melalui 

data-data yang telah terkumpul kemudian di verivikasi kebenarannya. 

Data tersebut di hubungkan dan di bandingkan antara satu dengan 

lainnya dan di lakukan pengecekan hasil wawancara dan observasi, 

sehingga dapat di tarik kesimpulan sebagai jawaban dari tiap 

permasalahan.   

Dari data penelitian yang sudah di peroleh sebelumnya, maka 

peneliti menyimpulkan dalam penelitian ini terkait mengenai 

bagaimana optimalisasi program pembelajaran anak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes. Kemudian di tuangkan kedalam laporan penelitian 
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yang meliputi dalam riwayat kasus dokumen, wawancara dan 

observasi. 

F. Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

triangulasi data. Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
75

 Dengan 

demikian penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang mana 

triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa 

sumber. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber yaitu guru kelas, 

kepala sekolah dan orangtua. Pengumpulan data yang di peroleh dari guru 

kelas dan kepala sekolah selanjutnya di deskripsikan dan di 

kategorisasikan mana pandangan yang sama yang berbeda dan mana yang 

spesifik dari sumber tersebut yang berkaitan dengan optimalisasi 

pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   

A.  Gambaran Umum TK Al-Adzkiyya Cigedong 

1. Profil Sekolah TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Nama Sekolah   : TK Al-Adzkiyya  

Status Sekolah   : Swasta 

Npsn    : 69973941 

Alamat    : Dk Cigedong Desa Wanareja  

Kelurahan   : Wanareja 

Rt/Rw    : 007/003  

Kecamatan   : Sirampog 

Kode Pos   : 52272 

Kab/Kota   : Brebes 

Provinsi   : Jawatengah 

Tahun Berdiri   : 2018 

Email    : Fitrisusansti244@gmail.Com 

Status Tanah   : Milik Wakaf 

Status Bangunan  : Milik Masyarakat 

Status Kepemilikan   : Yayasan 

Luas Sekolah   : Pedesaan 

Kelompok Sekolah  : Terbuka 

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 

Kepala Sekolah  : Fitri Susanti 

2. Sejarah Berdirinya TK Al-Adzkiyya Cigedong  

TK Al-Adzkiyya Cigedong merupakan salah satu taman kanak-

kanak yang ada dibukit tinggi. sekolah ini terletak di Desa Cigedong 

Kelurahan Wanareja, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes, Provinsi 

Jawatengah.   Pada awalnya TK Al-Adzkiyya Cigedong ini berdiri pada 

tanggal 18 september 2014. Yang berawal dari keprihatinan wilayah karna 

jauh dari lembaga pendidikan, TK Al-Adzkiyya Cigedong didirikan oleh 

mailto:Fitrisusansti244@gmail.Com
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kepala sekolah itu sendiri yang bernama ibu Fitri Susanti dan di bantu oleh 

masyarakat sekitar dan calon warga belajar. Gedung TK Al-Adzkiyya 

berawal dari pinjam wakaf TPA. Akan tetapi karna sekolah ingin pisah 

dengan TPA dan ingin mandiri akhirnya berpindah dan mendirikan di 

wakaf keluarga, tetapi sekolah tetap milik masyarakat. TK Al-Adzkiyya 

ini didirikan sebagai bentuk perhatian anak usia dini, walaupun anak usia 

dini belum masuk wajib belajar untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Desa cigedong kelurahan wanareja merupakan daerah yang cukup 

terpencil dan jauh dari lembaga pendidikan, sedangkan di desa tersebut 

banyak anak-anak yang memerlukan layanan pendidikan. Dengan kondisi 

seperti inilah yang menjadi keprihatinan para tokoh di desa cigedong 

wanareja untuk mendirikan lembaga pendidikan guna menyelamatkan 

generasi yang akan datang. Mengingat anak-anak adalah generasi bangsa 

yang sangat potensial untuk kemajuan suatu bangsa. Taman kanak-kanak 

(TK) Al-Adzkiyya  ini belum memiliki bangunan yang tetap sampai 

sekarang. TK Al-Adzkiyya berlokasi dirumah seorang warga Cigedong 

Wanareja. Jumlah siswa pertama 28 anak, yang sekarang terdiri dari dari 

18 anak. Alamat rumah peserta didik yaitu dari 2 RT yang masih berasal 

dari daerah tersebut.
76

 

3. Visi, Misi dan Tujuan TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Setiap lembaga pendidikan pasti mempunyai visi dan misi 

didalamnya, salah satunya di TK Al-Adzkiyya sebagai lembaga 

pendidikan yang juga mempunyai visi, misi dan tujuan sebagai berikut 

yaitu: 

1) Visi : TK Al-Adzkiyya Cigedong memiliki visi sekolah yaitu 

membentuk anak yang cerdas, baik dan terampil berakhlak mulia, 

sholeh/sholihah sehingga terwujud anak yang kreatif dan mandiri 

2) Misi 

a) Mendidik anak secara optimal sesuai dengan kemampuan anak 
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b) Menumbuhkan semangat keagamaan dalam perilaku keseharian 

c) Menumbuhkan pengetahuan agama sebagai bekal untuk hidup 

mandiri 

4. Tujuan TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

1) meningkatkan dan mempersiapkan peserta didik untuk menempuh 

jenjang pendidikan dasar 

2) mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, emosional, spiritual 

dan sosial peserta didik pada masa golden age di dalam lingkungan 

bermain yang edukatif dan menyenangkan 

3) mengembangkan potensi anak didik dengan berbagai potensi baik fisik 

maupn psikis meliputi, moral/ nilai-nilai agama, sosial emosional, 

kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian, dan seni supaya siap 

memasuki pendidikan selanjutnya yakni pendidikan dasar 

5. Keadaan Guru dan Siswa di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

1)  Keadaan guru atau pendidik di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Pendidik atau guru berperan sangat penting dalam dunia 

pendidikan terutama dalam proses pembelajaran yang akan membawa 

anak kedalam dunia mereka. Pendidik juga memfasilitasi proses 

peralihan ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepeserta didik. 

Pendidik di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja hanya 

memiliki 2 orang guru yang mana satu guru yaitu merangkap sebagai 

kepala sekolah dan satu lainnya merupakan guru kelas. dikarenakan 

sekolah tersebut masih belum lama berdiri dan siswanya pun masih 

sedikit. Kedua guru tersebut baru satu guru yang sudah menempuh 

gelar sarjana pendidikan (S1), sedangkan satu lainnya masih dalam 

proses pendidikan. Adapun nama dari pendidik di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong yaitu ibu Fitri Susanti sebagai kepala sekolah dan ibu 

Fasihatun hasanah sebagai guru kelas.
77
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2) Keadaan peserta didik 

Kondisi umum peserta didik TK Al-Adzkiyya Cigedong tidak 

jauh berbeda dengan kondisi peserta didik di lembaga pendidikan 

lainnya. Pembelajaran dimulai dari jam 07.30 sampai dengan jam 10.00 

wib. Yang mana setiap harinya sebelum melakukan pembelajaran guru 

dan peserta didik memulai kegiatanya dengan diawali pembiasaan-

pembiaaan seperti hafalan doa-doa harian, hafalan bacaan sholat, 

hafalan asmaul husna dan lain sebagainya. Adapun guru juga 

melakukan pembiasaan untuk merangsang perkembangan fisik motorik 

anak, yang mana kemampuan motorik ini di latih setiap hari oleh guru 

dengan hal yang sederhana misalnya mangajak bicara, menghitung 

benda-benda sekitarnya, melihat warna-warna dan masih banyak lagi 

kegiatan yang mudah dilakukan oleh guru. Selain itu dilakukan juga 

permainan sederhana untuk menstimulasikan motorik halus maupun 

kasar pada anak.  

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti dapatkan jumlah peserta 

didik TK Al-Adzkiyya Cigedong pada tahun ajaran 2022-2023 

sebanyak 18 anak yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas A dan kelas B. 

Jumlah kelas A ada 4 anak dan kelas B berjumlah 15 anak.
78

 Adapun 

keadaan peserta didik TK Al-Adzkiyya Cigedong dapat dilihat  pada 

tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1.1 

Keadaan Peserta didik 

Tahun 

Pembelajaran 

Kelas A Kelas B Jumlah Siswa 

Seluruh 

2022/2023 5 14 19 
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6. Sarana dan Prasarana TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Sebagai penunjang berjalannya pembelajaran dengan baik maka 

sarana dan prasarana juga sangat mempengaruhinya. Adapun sarana dan 

prasarana TK Al-Adzkiyya Cigedong antara lain: 

1) Prasarana Sekolah TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Ruang Belajar   : 1 Ruang 

Jumlah Rombongan Belajar : 2 Rombel 

Pusat Sumber Belajar  : 1 Ruang 

Ruang Kepala Sekolah  : 1 Ruang 

Ruang Pertemuan   : 1 Ruang 

Ruang Ibadah   : 1 Ruang 

Gudang     : 1 Ruang 

Halaman Bermain   : 1 Halaman 

Kamar Mandi/Wc   : 1 Ruang 

Tempat parkir   : 1 Halaman 

2) Sarana Belajar 

a. Perabot  

a) Meja kursi guru 

b) Meja kursi siswa 

c) Rak buku 

d) Almari 

e) Peralatan belajar 

b. Alat permainan 

a) Alat permainan bervariasi 

b) Papan seluncur.
79
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B. Hasil Penelitian Optimalisasi Pembelajaran Anak Stunting di TK Al-

Adzkiyya 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data yang di peroleh dari hasil 

penelitian melalui hasil wawancara/interview, observasi dan dokumentasi, 

data yang di peroleh peneliti kemudian dipaparkan dan dianalisis oleh peneliti 

sesuai dengan hasil penelitian dan mengacu pada rumusan masalah yang telah 

ditentukan. Peneliti memperoleh data tentang bagaimana optimalisasi 

program pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten brebes. Pada bab ini peneliti 

menyajikan data atau memaparkan data dan menganalisis data yang di 

peroleh dari penelitian di TK Al-Adzkiyya Cigedong. Berikut penulis 

menjelaskan terkait hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 1 Desember 

2022 - 1 Februari 2023. 

Secara umum, seluruh partisipan belum mengetahui sepenuhnya 

mengenai dampak yang terjadi jika anak mengalami stunting, mereka hanya 

mengetahui stunting berdampak pada pertumbuhan anak saja, dan melihat 

dari tolak ukur BB/TB anak. Akan tetapi berdasarkan hasil observasi peneliti 

juga melihat keadaan anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong kelurahan 

wanareja kecamatan sirampog kabupaten brebes cenderung lesu dan 

bertumbuh kecil, dan sangat berbeda seperti anak biasannya mereka juga 

kurang aktif dalam interaksi bersama teman sebayanya, pun seperti yang 

peneliti lihat berdasarkan observasi anaknya juga pendiam. Semua partisipan 

menyatakan bahwa dampak yang terjadi pada anak yang mengalami kejadian 

stunting adalah memiliki tubuh pendek, kecil dan berbeda dengan 

seusiannya.
80

 Ibu Fasihatun Hasanah selaku guru kelas menyatakan selain 

dari tubuh yang kecil dampak stunting pada anak adalah lesu, tidak 

bersemangat, mudah terkena penyakit. Dan kepala sekolah yaitu ibu fitri 
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susanti juga menyatakan selain dari memiliki tubuh yang kecil adalah 

terhambatnya perkembangan dan pertumbuhan pada anak.
81

 

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara diatas memperoleh data 

bahwa peran guru dalam mengoptimalkan permasalahan gizi pada anak usia 

dini itu sangatlah penting dan tidak dapat dianggap remeh, karena presentasi 

penurunan anak yang mengalami kelainan gizi menjadi turun sedikit demi 

sedikit.  Ibu Fitri Susanti juga mengatakan bahwa optimalisasi pembelajaran 

untuk anak stunting merupakan hal yang penting  karena mengingat Stunting 

menjadi permasalahan karena berhubungan dengan meningkatnya risiko 

terjadinya kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga 

perkembangan motorik terlambat dan juga terhambatnya pertumbuhan 

mental. Adapun kepala sekolah  mengatakan bahwa apabila tidak dilakukan 

pencegahan stunting sejak dini yaitu dapat beresiko tinggi untuk generasi 

mendatang dan kalau sudah parobaya bisa menyebabkan terjadinya obesitas.
82

 

Pernyataan tersebut juga didukung oleh ibu Fasihatun Hasanah selaku 

guru kelas yang menyatakan optimalisasi pembelajaran untuk anak stunting 

merupakan hal yang penting karena sangat urgent untuk dilakukan mengingat 

dampak dan resikonya untuk generasi mendatang dan guru juga dapat 

berperan dalam mencegah stunting dengan cara bekerjasama dengan pihak 

orangtua dan posyandu.
83

 Sedangkan dari beberapa walimurid penderita 

stunting sendiri yaitu ibu lesniti dan ibu witri menyatakan bahwa kegiatan 

untuk anak stunting tidak dilakukan di sekolah dan hanya menyerahkan ke 

pihak posyandu saja, dan belum menganggap bahwa peran guru dalam 

mencegah stunting merupakan hal yang penting.
84

 Akan tetapi saat peneliti 

menjalaskan mengenai kegiatan yang dapat guru lakukan dalam optimalisasi 

pembelajaran untuk anak stunting yang meliputi guru melakukan deteksi dini 
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tumbuh kembang pada anak seperti (pengukuran tinggi badan, penimbangan 

berat badan, pengukuran lingkar kepala, pengukuran LILA/lingkar lengan 

atas), guru menyediakan program pemberian makanan tambahan (PMT) pada 

anak, dan upaya guru dalam merangsang perkembangan motorik kasar pada 

anak. Setelah penjelasan selasai kemudian ibu witri dan ibu lesniti 

menyatakan bahwa optimalisasi pembelajaran untuk anak stunting  

merupakan hal yang  penting.  Guru di TK Al-Adzkiyya juga mengatakan 

bahwa meraka sudah mendapatkan arahan dan sosialisasi dari dinas 

pendidikan terkait program pencegahan stunting. Pernyataan tersebut juga di 

dukung dengan isi TNPPK yang menyatakan bahwa dinas pendidikan 

berkoordinasi dengan pihak satuan paud untuk melakukan pelatihan bagi guru 

guna meningkatkan kompetensi pendidik paud yang berorientasi gizi.
85

 

Berikut data balita stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong, Kelurahan 

Wanareja, Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 4.1 

Balita Stunting 

No Nama Jk Kab Kec Kel Tb/U Tb Nama/Ortu 

1 Hamdan L Brebes Sirampog Plompong Pendek 95 Lisman  

2 Alesha P Brebes Sirampog Plompong Pendek 91 Amin  

3 Davin L Brebes Sirampog Plompong Sangat 

Pendek 

89,5 Sarno 

4 Zulva P Brebes Sirampog Plompong Sangat 

Pendek  

89, 4 Warno 

5 Tias P Brebes Sirampog Plompong Pendek 93,5 Imam  

6 Afka  P Brebes  Sirampog  Plompong  Sangat 

Pendek 

89 Jayini  
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Periode yang paling kritis dalam penanganan stunting di mulai 

sejak janin dalam kandungan sampe anak berusia 2 tahun yang disebut 

dengan periode emas (seribu hari pertama kehidupan). Oleh karena itu, 

perbaikan gizi di prioritaskan pada usia seribu hari pertama kehidupan 

yaitu 270 hari selama kehamilanya dan 730 hari pada kehidupan 

pertama bayi yang dilahirkannya. Ketika sudah diatas 2 tahun tidak 

dilakukan intervensi lagi tetapi hanya dilakukan penyuluhan tentang 

gizi seimbang.86 Adapun anak yang masih terkena stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong sebagai sample adalah sebagai berikut : 

a. Muhammad Hamdan Adi Saputra (Laki-Laki, Umur 5 Tahun) 

Hamdan adalah anak pertama dari bapak lisman (28 tahun) dan 

ibu witri (26 tahun). Hamdan terlahir dari keluarga yang 

berkecukupan, bapak lisman bekerja sebagai petani dan ibunya 

sebagai ibu rumah tangga. Rumah hamdan terletak di desa cigedong 

kelurahan wanareja kecamatan sirampog RT 007 RW 003 kabupaten 

brebes. Hamdan adalah salah satu penderita stunting menurut 

pendataan sekolah yang sudah membaik dan gizinya tetapi masih 

kurang tinggi untuk seusiannya. Adapun guru kelas yaitu ibu 

fasihatun hasanah menyatakan bahwa di sekolah hamdan kurang 

aktif anaknya bahkan lebih pendiam dari teman-temannya, dan pada 

saat program pemberian makanan tambahan berlangsung makanan 

yang diberikan untuk hamdan juga seringkali tidak dimakan.
87

 

Hamdan menderita stunting pada awalnya di pengaruhi oleh 

gizi yang kurang dan tinggi yang tidak sesuai dengan umurnya. 

Kurangnya pengetahuan kesehatan atau pemeriksaan yang dilakukan 

sebelum hamil dan hamil, ASI, dan makanan bergizi yang di 

perlukan anak adalah salah satu penyebab terjadinya stunting. 

adapun pada saat peneliti melakukan wawancara dengan ibu nya 
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hamdan yaitu ibu witri menyatakan bahwa kurangnya gizi dari 

hamil, lahirnya dulu prematur dan ketika hamil tidak tahanan kalau 

periksa terus, akan tetapi sekarang hamdan berat badannya sudah 

tidak berkurang lagi bahkan lebih 1 kilo walaupun tingginya masih 

kurang untuk umurnya.
88

 

Kurangnya pengetahuan pentingnya pemeriksaan saat hamil, 

makanan bergizi, lingkungan, sanitasi dan air. Hal ini berdampak 

sangat besar kepada janin yang dikandung dan bayi yang akan 

dilahirkan yaitu menjadi salah satu penyebab terjadinya stunting, ibu 

witri juga menyatakan dengan adanya program parenting atau 

penyuluhan seputar stunting di sekolah yang diadakan oleh guru dan 

pemberian pengetahuan tentang apa itu stunting dan bahaya serta 

dampaknya kami sangat bersyukur dapat menambah wawasan bagi 

kami sebagai orangtua, dan bisa berhati-hati lagi dalam memberikan 

pola asuh yang baik untuk anak”.
89

 

Peneliti menyimpulkan bahwa benar adanya program 

pembelajaran untuk anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong dan 

pengaruhnya sangat besar bagi orangtua dan terlebih lagi pada 

keluarga penderita stunting. 

b.  Alesha Fyanda  Nur Rasya (Perempuan, Umur 4 Tahun) 

Alesha adalah anak pertama dari pasangan bapak amin (28 

tahun) dan ibu lesniti (24 tahun). Alesha terlahir dari keluarga yang 

mampu, ayahnya bekerja sebagai petani sedangkan ibunya sebagai 

ibu rumah tangga. Kediaman alesha bertempatan didusun satu desa 

cigedong selatan, kelurahan wanareja, kecamatan sirampog, 

kabupaten brebes. Alesha adalah salah satu anak yang masih terkena 

stunting menurut pendataan disekolah, tetapi sudah mulai baik dari 

gizi tetapi tingginya belum sesuai dengan umurnya. Dilihat dari 
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lingkungan tempat tinggal alesha masih banyak kandang kambing 

dan peternakan ayam yang berdekatan dengan rumah, hal tersebut 

sangat mengganggu lingkungan seperti didepan dan disamping 

rumah alesha terdapat kandang kambing dan peternakan ayam yang 

kotorannya berserakan dimana-mana, dan jika dilihat dari sanitasi 

dirumahnya juga kurang membaik”.
90

  

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan lingkungan 

membuat udara dan air yang dihirup dan di konsumsi menjadi 

tercemar, pembuatan kandang kambing dan peternakan ayam yang 

berdekatan dengan pemukiman, tidak adanya pembersihan diarea 

kandang dapat menimbulkan penyakit bagi masyarakat. Pengetahuan 

dan kesadaran tentang gizi seimbang oleh orangtua menyebabkan 

anak kekurangan gizi, sejak mulai dalam kandungan sampai 

dilahirkan dan masa pertumbuhan. Adapun ibu fasihatun hasanah 

selaku guru kelas menyatakan bahwa pada saat program deteksi dini 

tumbuh kembang seperti penimbangan berat badan dan pengukuran 

tinggi badan BB/TB nya alesha masih kurang dengan anak yang 

seusiannya, di sekolah alesha juga anaknya kurang aktif bahkan 

lebih pendiam dari teman-temannya.
91

 Kepala sekolah yaitu ibu fitri 

susanti menyatakan bahwa alesha menderita stunting pada awalnya 

di pengaruhi oleh gizi yang kurang dan tinggi yang tidak sesuai 

dengan umurnya.
92

  

Kurangnya pengetahuan kesehatan atau pemeriksaan yang 

dilakukan sebelum hamil dan hamil, ASI, dan makanan bergizi yang 

di perlukan anak adalah salah satu penyebab terjadinya stunting, ibu 

lesniti menyatakan bahwa orangtua sangat mendukung kegiatan yang 

diadakan oleh guru seperti parenting dan penyuluhan seputar 
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stunting, program pemberian makanan tambahan, menerapkan pola 

hidup bersih dengan menjaga sanitasi dan kebersihan lingkungan 

tempat tinggal”.
93

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas peneliti 

menyimpulkan bahwa benar dilakukan optimalisasi program 

pembelajaran untuk anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong dan 

pengaruhnya sangat besar bagi orangtua dan terlebih lagi pada 

keluarga penderita stunting. 

c. Zulva Adelia Azahra (Perempuan, Umur 4 Tahun) 

Zulva adalah anak pertama dari pasangan bapak warno (29 

tahun) dan ibu rita (24 tahun). Zulva terlahir dari keluarga yang 

mampu, ayahnya bekerja sebagai wiraswasta sedangkan ibunya 

sebagai ibu rumah tangga. Kediaman zulva bertempatan di desa 

cigedong kelurahan wanareja, kecamatan siirampog, zulva adalah 

salah satu anak yang masih terkena stunting menurut pendataan 

sekolah tetapi sudah mulai baik dari gizi tetapi tingginya belum 

sesuai dengan umurnya atau masih pendek. Dilihat dari lingkungan 

tempat tinggalnya bapak warno bisa dbilang cukup baik, jauh dari 

kandang ternak dan sudah memiliki sanitasi yang baik”.
94

 

Adapun ibu fitri susanti selaku kepala sekolah menyatakan 

bahwa zulva menderita stunting pada awalnya dipengaruhi oleh  gizi 

yang kurang dan tinggi badan yang tidak sesuai dengan umurnya.
95

 

Kurangnya pengetahuan kesehatan dan pemeriksaan yang dilakukan 

sebelum dan sesudah hamil, ASI dan makanan bergizi yang di 

perlukan anak adalah salah satu penyebab terjadinya stunting. 

kurangnya pengetahuan pentingnya pemeriksaan saat hamil, 

makanan bergizi, lingkungan, sanitasi dan air hal ini berdampak 
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sangat besar kepada janin yang dikandung dan bayi yang akan 

dilahirkan yaitu menjadi salah satu penyebab terjadinya stunting. 

berdasarkan permasalahan tersebut ibu fitri susanti selaku kepala 

sekolah menegaskan bahwa pihak sekolah selalu berupaya sebisa 

mungkin untuk melakukan upaya yang sesuai dengan masalah yang 

dialami oleh anak didiknya, yaitu dengan melakukan program 

parenting dan penyuluhan seputar stunting terhadap orangtua di 

sekolah dan pemberian pengetahuan tentang apa itu stunting dan 

bahaya serta dampaknya. 

Peneliti menyimpulkan bahwa benar adannya dilakukan 

program pembelajaran untuk anak stunting oleh guru di TK Al-

Adzkiyya Cigedong dan pengaruhnya sangat besar bagi orangtua dan 

terlebih lagi pada keluarga penderita stunting.  

Adapun program untuk anak stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes adalah sebagai berikut: 

1. Melalui program pemberian makanan tambahan (PMT) 

Program pemberian makanan tambahan merupakan salah 

satu program intervensi untuk anak-anak yang kurang gizi untuk 

meningkatkan status gizi anak serta untuk mencukupi kebutuhan 

gizi anak agar tercapainnya status gizi dan gizi yang sesuai 

dengan anak-anak tersebut. PMT sebagai sarana pemulihan gizi 

dalam arti kuratif, rehabilitatif dan sebagai sarana pendukung 

salahsatu bentuk bantuan gizi dari keluarga luar, sehingga 

makanan gizi penerima makanan tambahan ini menunjukan 

perbaikan dan memintannya benar-benar sebagai penambah 

dengan tidak menambah jumlah makanan yang dibutuhkan 

setiap hari dirumah. Kepala sekolah mengadakan kegiatan 

program pemberian makanan tambahan bagi seluruh anak-anak 

di TK Al-Adzkiyya Cigedong. Yang mana pada saat peneliti 

melakukan wawancara disekolah tersebut guru kelas yaitu Ibu 
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Fasihatun Hasanah menyatakan bahwa kegiatan pemberian 

makanan tambahan atau biasa di sebut PMT ini, dananya 

bersumber dari dana kas sekolah dan kas peserta didik yang 

mana pada setiap hari jumaat atau satu minggu sekali anak-anak 

membayar uang kas sebesar 2 ribu rupiah.
96

  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan mematuhi protokol 

kesehatan seperti memakai masker dan mencuci tangan dengan 

sabun, adapun program pemberian makanan tambahan yang di 

berikan oleh guru yaitu berupa buah-buahan, sayur mayur, susu 

dan makanan sehat lainnya. Menu makanan tambahan ini di 

tentukan oleh guru, dan tidak ada daftar menu yang dibuat 

khusus dalam kegiatan ini, sedangkan di dua minggu setelahnya 

adalah susu kedelai dan puding. Makanan tersebut disiapkan dan 

dimasak oleh guru. Karena hanya ada dua guru jadi pembagian 

tugas yang biasanya di laksanakan adalah satu guru belanja 

bahan, satu guru lainnya memasak dan di bantu oleh beberapa 

walimurid disekolah tersebut. Pembagian tugas tersebut 

dilakukan spontan dan tidak ada pembagian khusus. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap hari jumaat pada saat jam istirahat dan 

pelaksanaannya dilakukan di dalam kelas sekolah tersebut.
97

 

 

“Pada tanggal 16 desember 2022 sekitar pukul 10.30 WIB. 

Peneliti sedang melakukan kunjungan ke sekolah dan peneliti 

melihat kegiatan pemberian makanan tambahan setelah 

kegiatan pembelajaran selesai di laksanakan. Pada hari itu 

para guru mempersiapkan menu susu kedelai. Setiap anak 

mendapakatkan satu bungkus susu kedelai dan roti tawar”
98
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat 

disimpulkan bahwa  terjadinya gizi kurang atau stunting pada 

balita di TK Al-Adzkiyya Cigedong di sebabkan oleh kurangnya 

asupan makanan yang mengandung gizi yang mencukupi 

kebutuhan balita untuk pertumbuhan dan perkembangan anak 

balita, kurangnya asupan makanan bergizi ini, kemungkinan 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman orangtua tentang 

pentingnya asupan makanan bergizi serta tingkat ekonomi yang 

tidak begitu mencukupi untuk membeli bahan makanan yang 

mengandung gizi tinggi untuk dikonsumsi anak balita. 

Hasil observasi langsung selama kegiatan di TK Al-

Adzkiyya Cigedong kepada beberapa orangtua balita gizi 

kurang, mendapatkan informasi bahwa mereka kurang 

mengetahui tentang bahan-bahan makanan yang mengandung 

gizi tinggi serta pengolahannya sehingga disukai oleh balita.  

Adapun pernyataan tersebut yaitu sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Adisasmito dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa status gizi di pengaruhi oleh 2 penyebab, 

yaitu penyebab langsung dan tidak langsung. Penyebab 

langsung adalah asupan makan dan penyakit infeksi yang 

diderita anak. Secara tidak langsung di pengaruhi oleh pola 

asuh, faktor ekonomi, budaya, pengetahuan, pendidikan.
99

 

Pengetahuan mengenai penyusunan menu guna memenuhi 

kebutuhan asupan makan bayi sangat penting, karena akan 

berdampak pada status gizi anak. Pemilihan pada jenis bahan 

makanan sedemikian rupa untuk mendapatkan menu terbaik 

sekaligus mengupayakan variasi menu agar anak tidak merasa 

bosan sehingga mempengaruhi tingkat konsumsi, tingkat 

konsumsi makan akan berdampak pada status gizi anak. 
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a) Guru dapat bekerjasama dengan orangtua 

Guru dapat bekerjasama dengan orangtua dan guru dapat 

mengajak orangtua untuk melakukan kegiatan memasak 

menu sehat dan beragam dengan dana seminimal mungkin. 

Jika guru merasa keberatan dengan adanya kegiatan 

pemberian makanan tambahan, guru tentunya dapat 

bekerjasama dengan orangtua, salah satu contohnya 

melaksanakan kegiatan memasak bersama, sehingga 

kegiatan pemberian makanan tambahan tetap terlaksana. 

Hal tersebut yaitu sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti dkk, yang dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kegiatan pemberian makanan tambahan 

tidak hanya dapat dilakukan oleh guru saja, orangtua pun 

juga dapat berperan salah satunya dengan mengikuti 

kegiatan memasak makanan tersebut.
100

 

b) Pendanaan kegiatan berasal dari dana sekolah 

Ibu Fasihatun Hasanah menyatakan bahwa program 

pemberian makanan tambahan ini dilakukan setiap satu 

minggu sekali di setiap hari jumaat dengan menu makanan 

bergizi dan sehat yang dibuat oleh guru  yang danannya dari 

sekolah dan uang kas di setiap dihari jumat. Hal tersebut 

yaitu sejalan dengan pernyataan yang disebutkan oleh Tim 

Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan yang 

menyatakan bahwa selain melakukan deteksi dini pada 

anak, pencegahan stunting dapat dilakukan dengan 

mengadakan program pemberian makanan tambahan bergizi 

yang di lakukan oleh guru PAUD di sekolah.
101

 Makanan 
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yang di sediakan dapat berupa cemilan sehat, buah-buahan, 

biskuit dengan formulasi gizi, atau makanan dengan gizi 

seimbang. Dalam menyediakan makanan tambahan ini guru 

dapat bekerjasama dengan juru masak sekolah, penyedia 

jasa boga atau katering dan orangtua. 

c) Efektif atau tidaknya pemberian makanan tambahan 

Ibu fitri Susanti selaku kepala sekolah menyatakan bahwa 

kegiatan pemberian makanan tambahan sangat efektif 

dibandingkan dengan program lainnya, karena program 

pemberian makanan tambahan bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi balita dan hasilnya cepat terlihat.
102

 Hal 

tersebut juga didukung oleh pernyataan ibu fasihatun 

hasanah yang menyatakan bahwa program pemberian 

makanan tambahan lebih efektif di karenakan program ini 

merupakan kegiatan pemberian makanan kepada balita 

dalam bentuk kudapan yang aman dan mengandung nilai 

gizi yang sesuai dengan kebutuhan balita.
103

   

2. Deteksi dini tumbuh kembang 

Program kegiatan deteksi dini tumbuh kembang bertujuan 

untuk menemukan secara dini adanya penyimpangan tumbuh 

kembang pada anak usia dini. Maka, intervensi yang akan 

dilakukan tentunya akan lebih mudah dan fokus dilaksanakan. 

Selain itu, tenaga kesehatan juga mempunyai waktu yang cukup 

dalam membuat rencana tindakan/intervensi yang sesuai.  

Kegiatan deteksi dini ini berjalan dengan baik, dan semua 

partisipan juga mengetahui bahwa deteksi dini itu penting untuk 

anak. Adapun ibu Fasihatun Hasanah selaku guru kelas 

menyatakan bahwa program kegiatan deteksi dini tumbuh 
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kembang meliputi pengukuran tinggi badan pada anak, 

penimbangan berat badan, pengukuran lingkar kepala dan 

pengukuran lingkar lengan atas pada anak. Dan dalam 

pelaksanaan kegiatan deteksi dini tumbuh kembang pada anak 

guru meminta bantuan kepada tenaga kesehatan atau petugas 

posyandu di sekitar wilayah tersebut, dan biasanya kegiatan 

tersebut dilakukan sebanyak 8 kali dalam satu tahun. 

 

 “Untuk pelaksanaan deteksi dini biasanya sehari sebelum 

pelaksanaan kami sudah memberitahu informasinya terlebih 

dahulu supaya waktu pelaksanaan anak-anak berangkat 

semua”.
104

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Fasihatun 

Hasanah yaitu sejalan dengan buku panduan penyelenggaraan 

PAUD berkualitas yang mana dalam isinya menyatakan bahwa 

pihak sekolah dapat melakukan kerjasama dengan pihak 

puskesmas atau tenaga kesehatan dalam melaksanakan kegiatan 

deteksi dini supaya tidak terjadi kesalahan dan hasilnya bisa 

dilaporkan langsung untuk orangtua, kemudian apabila 

mendapatkan sesuatu yang janggal maka akan lebih mudah 

untuk ditangani karena akan memberikan pemeriksaan lebih 

cepat, dan pihak puskesmas atau tenaga kesehatan juga 

mempunyai kesamaan tentang program kesehatan dari 

pemerintah, terkait program deteksi dini tumbuh kembang.
105

  

Adapun tim nasional percepatan penanggulangan kemiskinan 

(TNP2K) juga menyatakan bahwa hasil yang didapatkan dari 
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pengukuran tersebut di analisis dan apabila terdapat 

penyimpangan perkembangan guru harus segera berdiskusi 

dengan orangtua/wali dan ahli agar anak segera mendapat 

intervensi yang tepat.
106

 

3. Upaya guru dalam merangsang perkembangan motorik kasar 

pada anak 

Upaya guru dalam merangsang perkembangan motorik 

kasar juga merupakan salah satu program intervensi untuk anak-

anak yang kurang gizi dimana untuk meningkatkan status gizi 

pada anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes tentunya 

capaian perkembangan motorik kasar yang baik yaitu di 

pengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah bagaimana 

metode guru dalam mengajarkan pembelajaran. Dapat dikatakan 

guru dapat berperan penting dalam keberhasilan perkembangan 

motorik kasar pada anak untuk  mencegah stunting pada anak 

usia dini di TK Al-Adzkiyya Cigedong. Adapun hasil dari 

wawancara dengan ibu fitri susanti sebagai berikut : 

“Kemampuan motorik kasar pada anak sangat beragam ada 

berkembang sesuai harapan ada pula yang mulai berkembang, 

contoh disamping anak didik belajar kognitif maupun bahasa 

anak didik juga masih perlu perhatian khusus supaya tumbuh 

rasa berani dan percaya diri, karena dengan dasar berani dan 

percaya dini anak mulai bisa mengembangkan motorik 

kasarnya”.
107

 

 

“Ibu fasihatun hasanah selaku guru kelas menegaskan bahwa 

kegiatan melatih konsentrasi dan mengasah kemampuan 

motorik pada anak sangatlah dibutuhkan karena agar anak 

dapat berkembang sesuai dengan usiannya.” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di TK Al-

Adzkiyya Cigedong yaitu ibu fasihatun hasanah memperoleh 

data bahwa bentuk-bentuk kegiatan dalam mengembangkan 

kemampuan motorik kasar pada anak usia dini untuk mencegah 

stunting adalah senam pagi, berjalan melewati rintangan, lempar 

dan tangkap bola, lomba berlari, dan jalan sambil jongkok.
108

 

Dari bentuk-bentuk kegiatan tersebut merupakan kegiatan 

koordinasi dan juga keseimbangan anak usia dini sebagai alat 

pemacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani, dan 

kesehatan untuk mencegah terjadinya stunting pada anak.   

Adapun Beaty dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

kemampuan kasar seorang anak itu paling tidak dapat dilihat 

melalui empat aspek yaitu berjalan atau walking dengan 

indikator berjalan naik turun tangga dengan menggunakan kedua 

kaki, berjalan pada garis lurus, dan beridiri pada satu kaki, 

berlari atau runing dengan indikator menunjukan kekuatan dan 

kecepatan berlari berbelok kekanan-kekiri tanpa kesulitan dan 

mampu berhenti dengan mudah, melompat atau jumping dengan 

indikator mampu melompat kedepan, kebelakang dan samping, 

memanjat atau climbing dengan indikator memanjat naik-turun 

tangga dan memanjat pepohonan.
109

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan pada saat 

itu di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes guru melaksanakan 

kegiatan tari gembira dan kegiatan diluar kelas melewati 

rintangan pada kegiatan itu peserta didik mengikuti dengan 

antusias dan senang hati.
110
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Didalam mengembangkan motorik kasar pada anak usia 

dini, peran guru sangatlah penting karena guru merupakan 

lingkungan anak terdekat ketika berada disekolah. dapat 

dikatakan guru sangatlah penting perannya dilingkungan 

sekolah selain memberikan ilmu dan pelajaran kepada anak-

anak guru juga harus memberikan kenyamanan dan dapat 

menambah motivasi belajar bagi anak didiknya. 

Data dilapangan menunjukan bahwa keberagaman 

kemampuan motorik kasar pada anak stunting di TK Al-

Adzkiyya cigedong kelurahan wanareja kecamatan sirampog 

kabupaten brebes menunjukan bahwa anak sangat butuh 

pendampingan agar perkembangannya tercapai dengan baik. 

Beragamnya kemampuan motorik kasar pada anak dapat 

diketahui dari usia, aktifitas kesehariannya, dan juga 

keberaninya dalam berbuat. Ketika anak berusia 5 tahun maka 

akan sangat berbeda dengan anak yang berusia 3 atau 4 tahun 

karena semakin anak tumbuh besar otot-otot kasar juga akan 

mengikuti. Disisi lain rentan waktu anak mulai awal masuk 

sekolah juga sangat berpengaruh, karena sudah terlebih dahulu 

mengenal dan sering bersosial dengan teman sebayannya, 

otomatis sudah sedikit punya rasa berani. Sependapat dengan 

kartini dalam bukunya menyebutkan bahwa ada faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses perkembangan motorik kasar anak 

usia dini yaitu kematangan, gizi, obesitas (kelebihan berat 

badan), jenis kelamin, latihan, motivasi, pengalaman dan urutan 

perkembangan.
111
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4. Penyuluhan Parenting untuk orangtua 

Pada tahap ini guru mengadakan suatu penyuluhan dan 

parenting terhadap orangtua balita stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong yang dilakukan di sekolah dan dibantu tenaga 

kesehatan atau petugas posyandu di desa tersebut. Tujuan dari 

diadakanya kegiatan tersebut yaitu bertujuan agar orangtua 

mengetahui apa itu stunting, penyebab stunting dan bagaimana 

pencegahan dan penanganan stunting, serta memberikan 

pengetahuan kebutuhan gizi yang baik untuk anak stunting dan 

penyakit yang mudah menyerang anak jika sudah divonis 

mengalami stunting. Pada tahap transformasi kemampuan 

berupa wawasan pengetahuan, kecakapan ketrampilan guru 

bekerjasama dengan tenaga kesehatan posyandu dengan 

mengadakan penimbangan berat badan, pengukuran tinggi 

badan, pengukuran lingkar kepala,  agar mengetahui balita 

stunting atau tidak, menjaga sanitasi, menerapkan pola hidup 

bersih dengan menjaga kebersihan lingkungan tempat tinggal. 

Agar terbuka wawasan dan memberikan ketrampilan dasar 

sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan. 

Ibu fasihatun hasanah selaku guru kelas menyatakan 

bahwa dalam membantu program intervensi untuk anak-anak 

yang kurang gizi untuk meningkatkan status gizi dan gizi yang 

sesuai dengan anak yaitu dengan mengadakan penyuluhan 

parenting seputar stunting terhadap orangtua untuk memberikan 

edukasi pemahaman dan menerapkan pola hidup bersih dengan 

menjaga sanitasi dan kebersihan lingkungan tempat tinggal.112 

Hal tersebut sejalan dengan rohmadheny dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa guru juga dapat melakukan parenting atau 

penyuluhan mengenai kasus stunting dan dampaknya agar 
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orangtua atau wali dapat berhati-hati dan tidak menganggap 

stunting adalah hal biasa.113 

 Adapun kepala sekolah yaitu ibu fitri susanti 

menyatakan apabila anak sudah terkena stunting maka posyandu 

akan melaporkan ke pemerintah desa, dan desa akan memantau 

tumbuh kembang anak melalui progam pemberian makanan 

tambahan pemulihan (PMT-P) dan pemberian suplemen 

makanan sampai anak bener-bener berkembang serta rutin 

melakukan penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan 

dan pengukuran lingkar kepala.114 

Peningkatan pengetahuan ibu mengenai gizi salah 

satunya dapat dilakukan dengan cara parenting dari guru, para 

ibu disuguhkan dengan materi yang baik dan menarik dan 

ringkas agar mudah dipahami. Sejalan dengan hasil observasi 

yang peneliti lihat, ternyata guru di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

tidak hanya parenting bisa memberikan pengetahuan atau 

edukasi tentang gizi kepada ibu, tapi ketika sebelum pulang 

sekolah pun terkadang guru mengingatkan kembali kepada 

orangtua anak untuk selalu memperhatikan pola makan dirumah. 

Hal tersebut sejalan dengan dengan pendapat susilowati yang 

menyatakan bahwa dalam mengatasi stunting dapat dilakukan 

dengan berbagai macam salah satunya adalah menggunakan 

media audiovisual yang menceritakan tentang stunting pada 

anak, suplemen dan vitamin yang bagus untuk anak.
115

 

Kegiatan parenting dan penyuluhan seputar stunting 

terhadap orangtua berjalan secara optimal, kegiatan tersebut 
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diadakan tiga bulan sekali pada TK Al-Adzkiyya Cigedong, 

Kelurahan Wanareja, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes. 

Yang mana pada saat kegiatan penyuluhan stunting berlangsung 

walimurid terlihat sangat antusias dalam mendengarkan 

penyampaian materi, dalam penyuluhan ini juga turut ibu hamil 

yang hadir dan ada pula anak yang mempunyai balita. 

Dikarenakan waktu yang tidak panjang, tidak seluruh 

pertanyaan di jawab oleh pemateri, namun penjelasan yang telah 

disampaikan kirannya dapat membuka wawasan untuk para ibu 

akan pentingnya penanganan stunting pada anak. Pernyataan ini 

didukung berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu 

fasihatun hasanah selaku guru kelas di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong sebagai berikut  

 

“Untuk kegiatan ini alhamdulillah berjalan dengan lancar dan 

dilaksanakan setelah pemberian program makanan tambahan, 

materi yang disampaikan dalam kegiatan parenting 

diantarannya adalah bahaya stunting pada anak usia dini, 

macam-macam menu makanan dengan gizi seimbang, penyakit-

penyakit yang mudah menyerang anak usia dini, kegiatan 

parenting biasannya dilaksanakan di dalem kelas TK Al-

Adzkiyya Cigedong, penyampaian materi parenting 

menggunakan metode ceramah”.
116

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan 

para orangtua penderita stunting menyatakan bahwa dengan 

adanya program penyuluhan dan parenting seputar stunting yang 

dilakukan oleh guru disekolah, meraka merasakan perubahan 

dalam hidupnya sebelum mengikuti program dan setelah 

mengikuti program penyuluhan tersebut. Perubahan yang 

dirasakan oleh mereka sebelum mengikuti program yaitu : 

belum mengetahui apa itu stunting, tidak mengetahui pentingnya 
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mengikuti posyandu, makanan gizi yang di perlukan tubuh 

walaupun keadaan ekonomi yang berkecukupan, lingkungan, 

sanitasi yang baik, dan air yang baik untuk digunakan, serta 

kebutuhan gizi yang baik untuk anak stunting dan penyakit yang 

mudah menyerang anak jika sudah divonis mengalami stunting.  

Pada tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 

pengetahuan, kecakapan ketrampilan guru bekerjasama dengan 

tenaga kesehatan posyandu dengan mengadakan penimbangan 

berat badan, pengukuran tinggi badan, pengukuran lingkar 

kepala,  agar mengetahui balita stunting atau tidak, menjaga 

sanitasi, pembuatan aliran air bersih, pembuatan kandang dan 

menerapkan pola hidup bersih dengan menjaga kebersihan 

lingkungan tempat tinggal. Agar terbuka wawasan dan 

memberikan ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran 

di dalam pembangunan. Adapun program tersebut sejalan 

dengan rohmadheny yang dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa guru juga dapat melakukan sosialisasi mengenai kasus 

stunting dan dampaknya agar orangtua atau wali dapat berhati-

hati dan tidak menganggap adalah stunting hal yang biasa.
117

 

Dalam melakukan kegiatan penyuluhan ini guru dapat 

bekerjasama dengan posyandu dan tenaga kesehatan. Hal 

tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Arsyati yang dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

penanganan stunting pada anak usia dini dapat dimulai dari 

peran ibu dirumah, maka dari itu penting bagi para ibu memiliki 

pengetahuan yang cukup terutama mengenai gizi salah satunya 

dapat dilakukan dengan parenting atau penyuluhan dari guru, 
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para ibu disuguhkan dengan materi yang menarik dan ringkas 

agar mudah dipahami.
118

 

C. Kendala dalam Melakukan Program 

1. Kendala 

b. Keterbatasan dana 

Ibu fitri susanti menyatakan hambatan yang dialaminya adalah terkait 

keterbatasan dana yang dimiliki sekolah untuk melaksanakan program 

pencegahan dan penanganan stunting. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh sutraningsih yang belum efektif 

dan efisiennya pengalokasian dan pemanfaatan sumber daya dan 

sumber dana.
119

 

c. Orangtua sulit untuk diajak bekerjasama 

Orangtua sulit untuk diajak bekerjasama misalnya dalam kegiatan 

makan bersama masih ada saja orangtua yang selalu protes jika guru 

meminta menu makanan yang dibawa adalah menu sehat dan tidak 

boleh membawa makanan siap saji atau instan, dan adapula ketika guru 

menyarankan adanya uang kas yang dikumpulkan suka rela oleh 

orangtua untuk kegiatan pemberian makanan tambahan, beberapa 

orangtua berujar tidak setuju dan merasa keberatan. Selain itu pihak 

sekolah juga terkadang merasa kekurangan dana terutama untuk 

menambahkan dana program pemberian makanan tambahan 

d. Orangtua yang kurang kooperatif 

Seringkali ketika diadakan kegiatan parenting atau sosialisasi di 

sekolah, orangtua berhalangan hadir dengan berbagai alasan, bahkan 

ada yang hingga akhir tahun ajaran belum sekalipun mengikuti kegiatan 

parenting atau penyuluhan. Persepsi masyarakat masih menganggap 

kegiatan sosialisasi, parenting, penyuluhan mengenai stunting kurang 
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penting karena masih menganggap stunting terjadi karena faktor 

keturunan 

2. Upaya guru dalam mengatasi kendala 

Pihak sekolah selalu berupaya sebisa mungkin untuk melaksanakan 

program dengan baik dan melakukan upaya yang sesuai dengan kendala 

yang dialami 

d. Keterbatasan dana 

Ibu fitri menyatakan bahwa pihak sekolah menyiasati kendala 

keterbatasan dana dengan mengganti kegiatan pemberian makanan 

tambahan dengan mengadakan makan bersama. Dan menggunakan 

dana sekolah untuk membantu menambah kekurangan dana dalam 

pelaksanaan kegiatan pemberian makanan tambahan dan berusaha 

meminimalkan pengeluaran dalam berbelanja bahan. 

e. Orangtua sulit diajak bekerjasama 

Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan tersebut 

adalah dengan tetap mengajak dan mengingatkan seluruh orangtua 

terutama yang sering berhalangan hadir dan sulit diajak bekerjasama 

f. Orangtua yang kurang kooperatif 

Para guru dalam mengatasi hambatan tersebut guru tetap mengajak 

dan mengingatkan kembali seluruh orangtua, selain itu guru juga 

membantu mencatat informasi yang disampaikan oleh partisipan 

ketika kegiatan  penyuluhan parenting dan mengirimkannya kepada 

orangtua melalui aplikasi pengiriman pesan agar para orangtua yang 

tidak dapat hadir tetap mendapatkan informasi yang sama dengan 

yang hadir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis jabarkan di atas, penulis dapat 

mengambil kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah dalam skripsi 

ini yaitu sebagai berikut: 

Optimalisasi program pembelajaran untuk anak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes peneliti menyimpulkan bahwa program tersebut sudah dilaksanakan 

dengan baik dan kegiatan yang dilakukan lengkap sesuai dengan buku 

panduan yang ada, seperti melakukan deteksi dini tumbuh kembang pada 

anak, program pemberian makanan tambahan, serta upaya guru dalam 

merangsang perkembangan motorik kasar pada anak. Dan pihak sekolah 

bekerjasama dengan orangtua dan posyandu dalam menjalankan program 

tersebut. 

Adapun kondisi anak yang mengalami stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

sangat tidak stabil dengan tubuh anak yang kecil dan pendek, serta 

terganggunya perkembangan kognitif, bahasa, sosial dan emosional anak. 

Begitupun anak rentan terkena penyakit, kondisi anak yang lemas cenderung 

tidak bersemangat membuat anak sulit dalam berinteraksi bersosialisasi 

bersama teman-temannya dan guru. Upaya guru dalam program pembelajaran 

anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes ialah dengan cara bekerjasama dengan posyandu 

untuk mengadakan penyuluhan parenting kepada orangtua anak tentang 

bagaimana cara mencegah dan mengatasi stunting pada anak sejak masa 

kehamilan, dengan memberikan edukasi tentang kesehatan gizi dan rutin 

memberikan imunisasi lengkap serta memastikan untuk selalu menjaga 

kebersihan dan memberikan pemahaman tentang kebutuhan gizi yang baik 

untuk anak stunting dan penyakit yang mudah menyerang anak jika sudah 
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divonis mengalami stunting. Adapun kendala guru dalam program tersebut 

berupa kurangnya pemahaman orangtua akan bahannya stunting, dan 

kurangnya perhatian orangtua terhadap makanan yang dikonsumsi anak serta 

keterbatasan dana. 

B.  Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah diharapkan untuk terus berupaya meningkatkan 

minat belajar anak baik anak normal maupun anak stunting, senantiasa 

berusaha untuk mengembangkan TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes menjadi TK yang maju 

dan berakhlakul kharimah dan tetap berupaya dalam mencegah dan 

menangani anak yang terdampak stunting baik dalam memberikan arahan 

atau edukasi kepada orangtua anak didik. 

2. Bagi Guru 

Bagi guru hendaknya lebih memperhatikan lagi perkembangan 

pembelajaran sehari-hari anak stunting, selain itu lebih kreatif dalam 

mengajak anak belajar agar anak stunting maupun anak normal biasannya 

lebih mempunyai ketertarikan dalam belajar, dan lebih kreatif dalam 

membuat APE anak usia dini 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan skripsi ini dapat menjadi salah satu acuan dan sumber 

bahan pustaka untuk penelitian yang akan datang serta bermanfaat untuk 

para pembaca yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai optimalisasi 

pembelajaran anak stunting di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

4. Bagi Orangtua Anak Didik 

Bagi orangtua anak saran penulis ialah lebih memperhatikan 

makanan yang dikonsumsi anak dirumah, menjaga lingkungan rumah dan 

menggunakan air bersih untuk mencegah penyakit yang mudah terserang 
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oleh anak dan ibu hamil diusahakan untuk melengkapi imunisasi agar tidak 

terjadinya stunting terhadap anak. 

C.  Kata Penutup 

Rasa syukur yang sangat mendalam sepenuhnya saya haturkan kepada  

Allah SWT. Yang telah memberikan nikmat sehat, iman, islam, dan rahmat 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis telah melakukan segala 

kemampuan dan tidak lupa berdoa guna menyelesaikan skripsi ini. Namun 

bagaiamana juga upaya yang penulis usahakan dalam menyusun skripsi ini, 

tentu masih ada kesalahan dan jauh dari kata sempurna. Maka dari itu dengan 

rendah hati penulis mengharap saran dan kritik dari semua yang bersifat 

membangun demi tercapainnya kesempurnaan skripsi ini. Mudah-mudahan 

skripsi yang sederahana ini, bisa memberi manfaat khususnya bagi penulis, 

bagi pembaca, bagi TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, dan bagi semua kalangan khususnya 

dunia pendidikan. Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung dan membantu sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. Semoga amal sholeh mereka mendapatkan balasan kebaikan 

yang berlipat ganda dari Allah SWT. Amin amin ya rabbal alamin 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 
 

 

 

Lampiran 1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Pedoman Wawancara 

Identitas Wawancara 

Hari/Tanggal  : 

Narasumber  : 

Tempat  : 

Waktu   : 

 

1. Guru Kelas  TK Al-Adzkiyya 

1)   Menurut anda apa yang anda ketahui tentang stunting? 

2) Mengapa stunting perlu di cegah dan ditangani? 

3) Apa saja faktor yang dapat menyebabkan anak mengalami 

stunting? 

4) Bagaimana dampak yang ditimbulkan jika anak mengalami 

stunting? 

5) Menurut anda apa saja gejala anak yang mengalami stunting? 

6) Apa saja program pembelajaran untuk anak stunting? 

7) Program pemberian makanan tambahan seperti apa yang 

dilakukan guru dalam membantu intervensi penanganan? 

8) Bagaimana pelaksanaan program pemberian makanan tambahan 

di sekolah? 



 

 
 

 

 

9) Apakah anda mengetahui deteksi dini stunting? 

10) Bagaimana pelaksaan deteksi dini stunting? 

11) Apakah ada kegiatan khusus yang dirancang sekolah sebagai  

upaya pencegahan  dan penanganan stunting? 

12) Apakah ada kendala yang dialami guru dalam melakukan 

program pembelajaran untuk anak stunting? 

13) Bagaimana cara guru dalam mengatasi kendala yang dialami 

ketika melakukan program untuk anak stunting? 

14) Apakah ada kebijakan dari pusat kesehatan masyarakat atau 

posyandu terhadap pencegahan dan penanganan stunting anak 

usia dini di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes? 

15) Apakah stunting sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran anak ketika di sekolah? 

16) Bagaimana perkembangan kognitif anak stunting yang dapat ibu 

lihat di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes? 

17) Bagaimana perkembangan bahasa anak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes? 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

2. Kepala Sekolah 

1) Sudah berapa lama ibu menjadi kepala sekolah di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes? 

2) Program apa saja yang di prioritaskan di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes? 

3) Apa saja pencapaian dari program yang telah ibu rencanakan untuk 

TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes? 

4) Ada berapakah jumlah anak yang terdampak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes? 

5) Apakah sarana dan prasarana untuk anak yang terdampak stunting 

di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes? 

6) Bagaimana model kurikulum yang diterapkan di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes? 

7) Ada berapakan jumlah tenaga pendidikan di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupetan 

Brebes? 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

B. Pedoman Observasi 

Identitas observasi 

Hari/tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat  : 

Hasil observasi : 

1. Mengamati situasi dan kondisi apa saja yang bersangkutan dengan 

penelitian di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kaupaten Brebes  

2. Mengamati proses anak ketika melaksanakan pembelajaran dikelas 

3. Memperhatikan apasaja kendala yang dihadapi oleh tenaga pendidik 

ketika melaksanakan proses mengajar di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

4. Mengamati upaya apa yang dilakukan guru dalam mengajarkan pada 

hidup sehat kepada anak di TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Data tentang sejarah singkat berdirinya TK Al-Adzkiyya Cigedong, 

Kelurahan Wanareja, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes 

2. Profil TK TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes 

3. Visi, Misi dan Tujuan TK Al-Adzkiyya Cigedong TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

4. Sarana dan Prasarana TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 



 

 
 

 

 

5. Data pendidik dan peserta didik TK Al-Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes 

6. Kegiatan-kegiatan optimalisasi pembelajaran anak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong, Kelurahan Wanareja, Kecamatan Sirampog, 

Kabupaten Brebes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Informan 1 

Hari/Tanggal : Kamis, 1 Desember 2022 

Narasumber : Ibu Fasihatun Hasanah (Guru Kelas) 

Tempat : Ruang Kelas 

Waktu  : 10.00-selesai 

No. Pertanyaan Transkip Jawaban 

1. Menurut anda apa yang anda 

ketahui tentang stunting? 

 

Stunting itu orang yang boncel yaa, orang 

yang kurang gizi, tubuhnya pendek dan 

berat badanya juga rendah 

2. Mengapa stunting perlu di cegah 

dan ditangani? 

 

Karena stunting menjadi permasalahan 

serta berhubungan dengan meningkatnya 

resiko terjadinya kesakitan dan kematian, 

dan beresiko tinggi untuk generasi 

mendatang dan kalau sudah parobaya 

bisa menyebabkan terjadinya obesitas 

3.. Apa faktor yang dapat 

menyebabkan anak mengalami 

stunting? 

 

kurang gizi, karena asupan zat gizi yang 

rendah dalam jangka panjang dapat 

menghambat pertumbuhan balita, anak 

dengan defisiensi asupan zat gizi 

memiliki kecenderungan mengalami 

kejadian stunting pada balita 

4. Bagaimana dampak yang 

ditimbulkan jika anak 

Anaknya kecil, gangguan perkembangan 

otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan 

fisik dan dampak panjangnya yang bisa 



 

 
 

 

 

mengalami stunting? ditimbulkan menurunya kekebalan tubuh 

sehingga mudah sakit, resiko tinggi 

timbulnya diabetes, obesitas, kanker, 

stroke, dan kecacatan diusia tua 

5. Menurut anda apa saja gejala 

anak yang mengalami stunting? 

 

Yaa gejalanya seperti anak lebih muda 

dari usianya, berat bdan rendah untuk 

anak seusianya, pubertas terlambat, 

kurang fokus, anak lemas dan  pendiam, 

pertumbuhan giginya juga melambat 

6. Apa saja program pembelajaran 

untuk anak stunting?  

 

Yaitu dengan melalui program pemberian 

makanan tambahan pada anak di sekolah, 

deteksi dini tumbuh kembang pada anak 

seperti (pengukuran tinggi badan, 

penimbangan berat badan, pengukuran 

lingkar kepala, dan pengukuran lingkar 

lengan atas pada anak), merangsang 

perkembangan anak melalui motorik 

kasar dan penyuluhan parenting terhadap 

orangtua/walimurid 

7. Program pemberian makanan 

tambahan seperti apa yang 

dilakukan guru membantu 

intervensi penanganan stunting? 

 

Yaa biasanya pemberian makanan sehat 

berupa buah-buahan, sayur mayur, susu 

dan makanan sehat lainnya. Sedangkan 

didua minggu setelahnya adalah susu 

kedelai dan puding 

8. Bagaimana pelaksanaan 

program pemberian makanan 

tambahan di sekolah? 

 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 

jumaat pada saat jam istirahat dan 

pelaksaannya dilakukan didalam kelas 

sekolah tersebut 



 

 
 

 

 

9. Apakah anda mengetahui deteksi 

dini stunting? 

 

Deteksi dini itu program pemerintah, 

yang ada dibuku panduan 

10. Bagaimana pelaksaan deteksi 

dini stunting? 

 

Pelaksanaanya seperti pengukuran tinggi 

badan pada anak, penimbangan berat 

badan, pengukuran lingkar kepala, dan 

pengukuran lingkar lengan atas pada anak 

dan pelaksanaanya guru meminta bantuan 

kepada tenaga kesehatan atau petugas 

posyandu 

11. Apakah ada kegiatan khusus 

yang dirancang sekolah sebagai 

upaya pencegahan dan 

penanganan stunting? 

 

Ada, seperti pemberian makanan 

tambahan, parenting yang sama 

puskesmas dan pemeriksaan deteksi dini 

yang sesuai dengan buku panduan yang 

dikasih pemerintah 

12. Apakah ada kendala yang 

dialami guru dalam melakukan 

program untuk anak stunting? 

 

Untuk hambatan sejauh ini yaitu 

keterbatasan dana yang dimiliki sekolah 

untuk melaksanakan program pencegahan 

dan penanganan stunting 

13. Bagaimana cara guru dalam 

mengatasi kendala yang dialami 

ketika melakukan program 

tersebut? 

 

Biasannya untuk keterbatasan dana 

sekolah menyiasati hambatan 

keterbatasan dana dengan mengganti 

kegiatan pemberian makanan tambahan 

dengan mengadakan makanan bersama 

14. Apakah ada kebijakan dari pusat 

kesehatan masyarakat atau 

posyandu terhadap pencegahan 

Sejauh ini ada, akan tetapi jarang 

diperhatikan hanya sesekali saja, seperti 

mengecek BB dan mengukut TB anak 



 

 
 

 

 

dan penanganan stunting anak 

usia dini di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog Kabupaten 

Brebes? 

 

dan memberikan makanan tambahan 

ketika awal mula masuk sekolah saja 

15. Apakah stunting sangat 

berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran anak ketika di 

sekolah? 

 

Seperti yang saya lihat selama ini sangat 

berpengaruh, karena kondisi anak yang 

kadang kali lesu, tidak bersemangat dan 

kurang bersosialisasi kepada teman-

temannya. 

16. Bagaimana perkembangan 

kognitif anak stunting yang 

dapat ibu lihat di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes? 

 

Perkembangan kognitifnya baik, hanya 

saja tidak seperti anak biasa 

17. Bagaimana perkembangan 

bahasa anak stunting di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes? 

 

Perkembangan bahasanya baik, akan 

tetapi anak jadi malas dalam berbicara, 

mungkin karna faktor tubuh yang rentan 

lesu dan lemas 

 

 

 



 

 
 

 

 

Informan 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 5 Desember 2022 

Narasumber : Ibu Fitri Susanti (Kepala Sekolah) 

Tempat : Ruang Kelas 

Waktu  : 11.45 – selesai 

No. Pertanyaan Transkip Jawaban 

1. Sudah berapa lama ibu menjadi 

kepala sekolah di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes? 

Saya menjadi kepala sekolah di TK Al-

Adzkiyya Cigedong sejak awal mula 

berdiri sekolah ini yaitu pada tahun 2014 

2. Program apa saja yang di 

prioritaskan di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes? 

 

Saya berencana untuk membuat program 

manasik haji dimana akan berkolaborasi 

bersama lembaga dan kecamatan lain 

3. Apa saja pencapaian dari 

program yang telah ibu 

rencanakan untuk TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes? 

 

Ada beberapa program yang 

alhamdulillah mulai tercapai sedikit demi 

sedikit yaitu program pemberian 

makanan tambahan dan pelaksanaan 

deteksi dini tumbuh kembang 

4. Ada berapakah jumlah anak 

yang terdampak stunting di TK 

Kurang lebih hampir 6 anak yang 

terdampak stunting 



 

 
 

 

 

Al-Adzkiyya Cigedong 

Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes? 

 

5. Apakah sarana dan prasarana 

untuk anak yang terdampak 

stunting di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog 

Kabupaten Brebes? 

 

Alhamdulillah sudah cukup terpenuhi 

mulai dari makanan tambahan dan dari 

dana desa 

6. Bagaimana model kurikulum 

yang diterapkan di TK Al-

Adzkiyya Cigedong Kelurahan 

Wanareja Kecamatan 

Sirampog Kabupaten Brebes? 

 

Untuk saat ini menggunakan kurikulum 

2013 

7. Ada berapakan jumlah tenaga 

pendidikan di TK Al-Adzkiyya 

Cigedong Kelurahan Wanareja 

Kecamatan Sirampog 

Kabupetan Brebes? 

 

Tenaga pendidik hanya ada 2 yaitu saya 

sendiri ibu fitri susanti dan ibu fasihatun 

hasanah 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 3 

 

CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTES) 

 

A. Observasi 1  

Hari/Tanggal   : Selasa, 13 Desember 2022  

Waktu   : 08.00-selesai 

Tempat  : TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Hasil Observasi : 

  Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, pada awal anak-anak 

datang ke sekolah mereka disambut oleh kepala sekolah dan guru di 

sekolah tersebut. Anak-anak antri berbaris untuk mencuci tangan, 

mengeringkan tangan dengan tissu dan pengecakan suhu badan. Adanya 

pengecekan suhu pada anak supaya anak terpantau kesehatannya. Setelah 

itu, anak masuk sekolah dan bersalaman dengan kepala sekolah dan guru 

dengan mengucapkan “Salam” lalu dijawab oleh gurunya. Kemudian anak 

menaruh tas dan keluar ke area bermain untuk bermain diluar seperti 

ayunan dan prosotan secara bergantian, setelah pukul 07.30 lonceng pun 

berbunyi tandanya anak-anak masuk ke kelas untuk mengikuti 

pembelajaran di kelas dengan diawali pembiasaan-pembiasaan seperti 

hafalan-hafalan doa harian , hafalan bacaan sholat, hafalan asmaul husna 

dan lain sebagaiannya. Jumlah peserta didik di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

berjumlah 19 anak, pada saat observasi berlangsung jumlah peserta didik 

lengkap dan tidak ada yang tidak berangkat. Guru memasuki kelas lalu 

pembelajaran dimulai sampai pukul 09.00 wib. Kemudian anak-anak 

istirahat dan masuk kembali ke kelas untuk mereview materi 

pembelajaran, setelah pembelajaran selesai pukul 09.30 selanjutnya guru 



 

 
 

 

 

memberikan program pemberian makanan tambahan kepada semua anak 

guna mencegah terjadinya stunting di TK tersebut, mengingat di TK 

tersebut sudah ada yang di vonis terkena stunting. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan mematuhi protokol kesehatan seperti memakai 

masker dan mencuci tangan dengan sabun, adapun program pemberian 

makanan tambahan yang diberikan oleh guru yaitu berupa buah-buahan, 

sayur-mayur dan makanan sehat lainnya. Menu makanan tambahan ini di 

tentukan oleh guru dan tidak ada daftar menu yang dibuat khusus dalam 

kegiatan ini. Setelah pemberian makanan tambahan selesai kemudian guru 

memberikan nasihat dan motivasi kepada anak-anak mengenai makanan 

yang sehat dan baik untuk di konsumsi. 

B. Observasi 2  

Hari/Tanggal   : Kamis, 5 Januari 2023  

Waktu   : 08.00-selesai 

Tempat  : TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Hasil Observasi : 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, pada awal anak-anak 

datang ke sekolah mereka disambut oleh kepala sekolah dan guru di 

sekolah tersebut. Anak-anak antri berbaris untuk mencuci tangan, 

mengeringkan tangan dengan tissu dan pengecakan suhu badan. Adanya 

pengecekan suhu pada anak supaya anak terpantau kesehatannya. Setelah 

itu, anak masuk sekolah dan bersalaman dengan kepala sekolah dan guru 

dengan mengucapkan “Salam” lalu dijawab oleh gurunya. Kemudian anak 

menaruh tas dan keluar ke area bermain untuk bermain diluar seperti 

ayunan dan prosotan secara bergantian, setelah pukul 07.30 lonceng pun 

berbunyi tandanya anak-anak masuk ke kelas untuk mengikuti 

pembelajaran di kelas dengan diawali pembiasaan-pembiasaan seperti 

hafalan-hafalan doa harian, hafalan bacaan sholat, hafalan asmaul husna 



 

 
 

 

 

dan lain sebagaiannya. Jumlah peserta didik di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

berjumlah 19 anak, pada saat observasi berlangsung jumlah peserta didik 

lengkap dan tidak ada yang tidak berangkat. Guru memasuki kelas lalu 

sebelum pembelajaran dimulai guru mengadakan kegiatan program deteksi 

dini tumbuh kembang pada anak, seperti pengukuran lingkar kepala, 

pengukuran tinggi badan, penimbangan berat badan dan pengukuran 

lingkar lengan atas pada anak. Kegiatan deteksi dini ini berjalan dengan 

baik, dan semua partisipan juga mengetahui bahwa deteksi dini itu penting 

untuk anak. Dan dalam pelaksanaan kegiatan deteksi dini tumbuh 

kembang pada anak guru meminta bantuan kepada petugas posyandu di 

sekitar wilayah tersebut. Setelah anak-anak selesai maju, kemudian 

hasilnya dicatat di buku khusus yang ada di sekolah. 

C. Observasi 3  

Hari/Tanggal   : Senin, 9 Januari 2023  

Waktu   : 08.00-selesai 

Tempat  : TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Hasil Observasi :  

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, pada awal anak-anak 

datang ke sekolah mereka disambut oleh kepala sekolah dan guru di 

sekolah tersebut. Anak-anak antri berbaris untuk mencuci tangan, 

mengeringkan tangan dengan tissu dan pengecakan suhu badan. Adanya 

pengecekan suhu pada anak supaya anak terpantau kesehatannya. Setelah 

itu, anak-anak masuk sekolah dan bersalaman dengan kepala sekolah dan 

guru dengan mengucapkan “Salam” lalu dijawab oleh gurunya. Kemudian 

anak menaruh tas dan keluar ke area bermain untuk bermain diluar seperti 

ayunan dan prosotan secara bergantian. Setelah pukul 07.30 guru memulai 

kegiatannya dalam mengembangkan motorik kasar pada anak guna untuk 

mengoptimalkan pembelajaran bagi anak stunting di TK Al-Adzkiyya 



 

 
 

 

 

Cigedong, pada saat observasi berlangsung jumlah peserta didik di TK Al-

Adzkiyya Cigedong lengkap dan tidak ada yang tidak berangkat. Adapun 

bentuk-bentuk kegiatan dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar 

pada anak usia dini yaitu guru melaksanakan kegiatan tari gembira dan 

kegiatan diluar kelas melewati rintangan, pada kegiatan itu peserta didik 

mengikuti dengan antusias dan senang hati. Selanjutnya pada pukul 08.00 

guru pemandu berjalannya kegiatan mengkondisikan anak untuk masuk ke 

kelasnya masing-masing. 

D. Observasi 4  

Hari/Tanggal   : Selasa, 24 Januari 2023  

Waktu   : 10.00-selesai 

Tempat  : TK Al-Adzkiyya Cigedong 

Hasil Observasi : 

  Pelaksanaan kegiatan penyuluhan parenting terhadap orangtua 

dilaksanakan setelah pembelajaran di sekolah selesai. Pada kegiatan ini 

guru mengadakan penyuluhan parenting terhadap orangtua terutama 

orangtua yang anaknya sudah di vonis mengalami stunting yaitu 

memberikan edukasi pemahaman dan menerapkan pola hidup bersih 

dengan menjaga sanitasi dan kebersihan lingkungan tempat tinggal serta 

memberikan pemahaman kepada orangtua apa itu stunting, penyebab 

stunting bagaimana pencegahan agar anak tidak ikut terkena stunting dan 

memberikan pemahaman tentang pola asuh dan makanan yang baik untuk 

anak. Pada kegiatan ini guru mengadakan parenting dengan dibantu tenaga 

kesehatan atau petugas posyandu di desa tersebut, kegiatan penyuluhan 

parenting terhadap orangtua berjalan secara optimal, yang mana pada saat 

penyuluhan parenting berlangsung walimurid terlihat sangat antusias 

dalam mendengarkan penyampaian materi. Dalam kegiatan ini juga turut 

ibu hamil yang hadir dan ada pula anak yang mempunyai balita, para ibu 



 

 
 

 

 

disuguhkan dengan materi yang baik, menarik dan ringkas agar mudah 

dipahami. Di karenakan waktu yang tidak panjang, tidak seluruh 

pertanyaan dijawab oleh pemateri, namun penjelesan  yang telah 

disampaikan kirannya dapat membuka wawasan untuk para ibu akan 

pentingnya penanganan stunting pada anak. Berdasarkan dengan hasil 

observasi yang peneliti lihat, ternyata guru di TK Al-Adzkiyya Cigedong 

tidak hanya parenting bisa memberikan pengetahuan atau edukasi tentang 

gizi kepada ibu, tapi ketika sebelum pulang sekolah pun guru 

mengingatkan kembali kepada orangtua anak untuk selalu memperhatikan 

pola makan dirumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 4 

 

DATA PESERTA DIDIK TK AL-ADZKIYYA CIGEDONG 

No. Nama Peserta Didik L/P 

1. Adinda Sykila Atmarini P 

2. Afka Nur Ramadhani L 

3. Alesha Fyanda Nur Rasya P 

4. Atiyas Mukharomah P 

5. David Nur Faizi L 

6. Elin Mauli Febriandriani P 

7. Elsa Felis Tyana P 

8. Fahmi Alfaqih L 

9. Haniyatuzzalfa Ulfiyatul Faz P 

10 M. Muhlih Hidayah L 

11. M. Nizar Zaenur Asidik P 

12. Muhammad Azam Halip L 

13. Muhammad Hamdan Adi Saputra L 

14. Muhammad Davin Maulana L 

15. Naura Lesta Azzahra P 

16. Raka Dinar Maulana L 

17. Yoga Adi Saputra L 

18. Zulva Adelia Azahra P 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 5 

DATA DETEKSI DINI TUMBUH KEMBANG ANAK 

No

. 

Nama Peserta Didik L/P TB BB LK LILA 

1. Adinda Syakila Atmarini P 105 18 kg 51 16 

2. Afka Nur Ramadhani L 89 14 kg 47 18 

3. Alesha Fyanda Nur 

Rasya 

P 91 13 kg 47 18 

4. Atiyas Mukharomah P 93,5 14 kg 48 19 

5. David Nur Faizi L 101 17 kg 50 18 

6. Elin Mauli Febriandriani P 108 18 kg 55 20 

7. Elsa Felis Tyana P 108 17 kg 54 18 

8. Fahmi Alfaqih L 119 16 kg 52 20 

9. Haniyatuzzalfa Ulfiyatul 

Faz 

P 120 17 kg 50 18 

10 M. Muhlih Hidayah L 112 17 kg 50 18 

11. M. Nizar Zaenur Asidik P 108 15 kg 52 20 

12. Muhammad Azam Halip L 109 15 kg 51 18 

13. Muhammad Hamdan Adi 

Saputra 

L 95 13 kg 49 19 

14. Muhammad Davin 

Maulana 

L 89,5 13 kg 50 18 

15. Naura Lesta Azzahra P 107 15 kg 50 17 

16. Raka Dinar Maulana L 120 13 kg 51 19 

17. Yoga Adi Saputra L 109 14 kg 52 20 

18. Zulva Adelia Azahra P 89,4 12 kg 49 17 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 6  

DATA BALITA STUNTING 

 

No Nama Jk Kab Kec Kel Tb/U Tb Nama/Ortu 

1 Hamdan L Brebes Sirampog Plompong Pendek 95 Lisman  

2 Alesha P Brebes Sirampog Plompong Pendek 91 Amin  

3 Davin L Brebes Sirampog Plompong Sangat 

Pendek 

89,5 Sarno 

4 Zulva P Brebes Sirampog Plompong Sangat 

Pendek  

89, 4 Warno 

5 Tias P Brebes Sirampog Plompong Pendek 93,5 Imam  

6 Afka  P Brebes  Sirampog  Plompong  Sangat 

Pendek 

89 Jayini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN

 

 

 

Foto wawancara dengan guru kelas 

ibu fasihatun hasanah 

 

Foto wawancara dengan kepala 

sekolah ibu fitri susanti 

 

 

 

 

 

 

 

Guru merangsang perkembangan 

motorik kasar pada anak 

 

Guru merangsang perkembangan 

motorik kasar pada anak 

 

           

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

Program pemberian makanan tambahan 

 

 
 

Kegiatan deteksi dini tumbuh 

kembang pada anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deteksi dini tumbuh kembang pada anak 

  



 

 
 

 

 

Lampiran 8  

SURAT IJIN RISET INDIVIDUAL 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 9 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN RISET 

 INDIVIDUAL 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 10 

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 11 

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 12  

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 13 

SURAT KETERANGAN WAKAF PERPUSTAKAAN 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 14 

HASIL CEK PLAGIASI 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 15 

SURAT REOMENDASI MUNAQOSYAH 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 16 

SERTIFIKAT BTA PPI 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 17 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 18 

SERTIFIKAT KKN 

 

 

  



 

 
 

 

 

Lampiran 19 

SERTIFIKAT PPL 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 20 

SERTIFIKAT APLIKOM 
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